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ABSTRAK 

St Wahyu Tri Sunarna, 2024. Pengaruh Penggunaan Buku iqra Terhadap 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK 

Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan.Universitas Muhammadiyah 

Makassar Pembimbing I  Aliem Bahri dan Pembimbing II Hj. Musfirah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan buku iqra 

terhadap Kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak usia dini di TK 

Aisyiyah Bustanul  Atfhal Borongunntia. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia dini di TK Aisyiyah 

Bustanul Atfhal Boronguntia. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 anak dengan 6 anak 

sebagai kelompok eksperimen dan 6 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik non parametrik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak yang diberi perlakuan aktivitas bermain  

menggunakan buku iqra pada kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok 

kontrol. Hasil analisis data diperoleh peningkatan rata-rata pada kelompok 

eksperimen 6,33, sedangkan pada kelompok kontrol 11,17. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,027 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jadi dapat disimpulkan  buku iqra memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul 

Atfhal Boronguntia. 

 

Kata kunci : Pengaruh Penggunaan Buku Iqra, Kemampuan Mengenal  
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ABSTRACT 

 

St Wahyu Tri Sunarna, 2024. The Effect Of The Buku iqra On The Ability To 

Recognize Hijaiyah Letters In Early Children Aged  5-6 Years At Tk Aisyiyah 

Bustanul Atfhal Boronguntia. Scription. Department of Early Childhood 

Education Teacher Education, Faculty Education. Muhammadiyah University of 

Makassar Supervisor I Aliem Bahri and Supervisor II Hj. Musfirah. 

This study aims to find out the buku iqra method on the ability to 

recognize hijaiyah letters in early childhood TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 

Boronguntia  kindergarden. The research approach used is a quantitative approach 

with a quasi eksperimental design research type. The population in this study is 

early childhood in TK Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia. Sampling in this 

research is purposive sampling. The sample in this study were 30 children with 6 

children as the experimental group and 6 children as the control group. Data 

collection techniques used were descriptive statistical analysis and non-

parametric statistical analysis. Based on the results of the study, it can be 

concluded that the ability to recognize hijaiyah letters of children who were treated 

with playing activities using the qira'ah buku iqra in the experimental group was 

better than the control group. The results of data analysis obtained an average 

increase in the experimental group of 6.33, while in the control group 11.17. The 

test results show the value of sig. (2-tailed) 0.027 < 0.05, then H0 is rejected and 

H1 is accepted. So it can be concluded that the Buku Iqra method has a significant 

effect on the ability to recognize hijaiyah letters in early childhood in TK 

Aisiyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia.. 

 

Keywords: Pengaruh Penggunaan Buku Iqra, The Ability To Recognize  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai pendidikan yang 

diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang sering disebut sebagaian 

masa emas. Pendidikan haruslah dimulai sejak dini, sebab pada fase ini anak 

lebih mudah mengenal pembelajaran yang disampaikan oleh master. 

Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 mengatakan bahwa PAUD merupakan 

pendidikan yang withering essential karena perkembangan anak di masa 

selanjutnya akan sangat ditentukan oleh berbagai stimulasi bermakna yang 

berikan sejak usia dini.  

       Pendidikan anak usia dini yang diberikan kepada anak-anak sangat 

penting. Tidak semata-mata hanya untuk formalitas untuk kehidupan kelak, 

tetapi mengacu pada kemampuan dan kulitas anak dalam menghadapi masa 

depan dengan perkembangan pada bidang pendidikan dan teknologi. Peran 

orang tua juga sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh anak-anak dalam 

pembentuk karakter. 

         Masa brilliant age sangat penting dan perlu diperhatikan khusus oleh 

orang tua. Pada masa brilliant age otak bertumbuh secara maksimal, begitu 

pula pertumbuhan fisik. Selain itu, masa tersebut juga terjadi perkembangan 

kepribadian anak dan pembentukan pola perilaku, sikap, dan ekspresi emosi. 

Jika berbagai kebutuhan anak diabaikan pada masa brilliant age, anak di 
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khawatirkan mengalami tumbuh kembang yang kurang ideal. Sebagai orang 

tua dan peran orang dewasa hendaknya menggunakan masa emas ini untuk 

memberikan pendidikan terbaik bagi anak, sehingga anak bisa meraih cita-cita 

dan kesukaan dalam kehidupannya di masa depan. Pendidikan anak usia dini 

meliputi beberapa aspek perkembangan yang harus dikembangkan yaitu aspek 

nilai agama dan ethical, aspek kognitif, aspek fisik motorik, aspek bahasa, 

aspek sosial emosional, dan aspek seni. Aspek perkembangan yang sedang 

berkembang saat usia taman kanak-kanak adalah perkembangan bahasa.  

      Bandura (2019) menyatakan bahwa perkembangan bahasa dapat 

dikembangkan melalui tiruan atau imitasi dari orang lain. Anak belajar bahasa 

dengan melakukan imitasi atau menirukan suatu demonstrate, yang berarti 

tidak harus menirukan penguatan dari orang lain. Perkembangan keterampilan 

dasar bahasa pada anak usia dini diperoleh melalui pergaulan atau interaksi 

yang diperoleh anak dengan teman sebaya atau orang dewasa.  

              Al-Qur'an yang sebagai kitab pedoman bagi umat islam. Belajar 

membaca al-qur'an atau mengenalkan al qur'an hendaknya dimulai sejak usia 

dini karena pada masa ini merupakan usia yang withering produktif untuk 

belajar dan menjadi langkah utama dan pertama sebelum pembelajaran 

lainnya. Pendidikan agama harus mulai dikenalkan kepada anak pada saat anak 

masih dini. Pendidikan agama terutama membaca huruf Hijaiyah yang 

merupakan dasar-dasar untuk membaca Al-Qur'an menjadi salah satu hal yang 

penting yang harus dikenalkan kepada anak mengingat masa anak merupakan 

yang sangat penting dalam memberikan pendidikan bagi anak usia dini dalam 
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mengenalkan huruf Hijaiyah karena bacaan shalat dan doa menggunakan 

bahasa Middle easterner yang ditulis dengan huruf Hijaiyah. Huruf hijaiyah 

sebagai kunci dasar agar mampu membaca Al-Qur'an, digunakan juga sebagai 

ejaan untuk menulis kata atau kalimat dalam Al-Qur'an sehingga ketika anak-

anak memasuki TK-TPA mereka sudah mengenal huruf hijaiyah.  

      Hafid (2020) mengemukakan bahwa, dalam mendidik anak usia dua 

tahun hingga balig teladan Rasulullah SAW, berpendapat bahwa apabila 

seseorang anak kecil sudah bisa mengucapkan kata-kata atau pandai meniru 

ucapan orang lain, maka anak seharusnya diajari membaca Al-Qur’an dan 

pengetahuan tentang agama.                              

                                                                                                                                                          Al-Qur’an atau biasa disebut sebagai huruf hijaiyah sehingga anak-anak 

akan mampu melewati fase membaca permulaan pada teks-teks berbahasa arab 

khususnya Al-Qur’an.  

       Keistimewaan Al-Qur’an sebagai penjelas terhadap segala sesuatu dalam 

kehidupan. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah QS. An-Nahl ayat 89 

yang artinya “Dan Kami turunkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) untuk 

menjelaskan segala sesuatu”. Al-Qur’an memilki fungsi yang sangat penting 

dalam kehidupan karena Al-Qur’an merupakan jawaban bagi setiap masalah 

yang ada pada diri manusia. Allah SWT. yang telah menciptakan manusia 

berarti yang lebih tahu tentang kebutuhan manusia adalah Allah SWT. Maka 

Al-Qur’an sebagaian jawabannya. Buku iqra sebagai ilmu untuk mengetahui 

cara pengucapan kata-kata yang ada dalam al-Qur’an, jalur Mempelajari huruf 

hijaiyah untuk anak usia dini perlu penggunaan media  atau yang dapat 
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menunjang dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga dengan adanya 

media atau dapat menarik perhatian anak dan mempermudah anak dalam 

mengenal huruf hijaiyah. Pengaruh Penggunaan Buku Iqra sangat dibutuhkan 

dalam proses belajar mengajar, karena dengan adanya huruf hijaiyah media 

gambar dalam proses belajar mengajar maka peserta didik akan kelihatan lebih 

aktif.  

      Hasil Observasi yang saya lakukan di TK Aisyiyah Bustanu Atfhal  

Boronguntia yang berjumlah 30 orang tetapi hasil observasi yang saya lakukan 

terdapat 10 anak yang belum bisa mengenalkan huruf hijaiyah maka anak 

seharusnya diajari membaca Al-Qur’an dan anak mampu melewati fase 

membaca permulaan pada teks-teks berbahasa arab dan khususnya Al-Qur’an. 

TK Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia melakukan kegiatan menyusun 

huruf hijaiyah. Kurangnya tingkat perkembangan Bahasa anak terlihat dari 

belum mampu mengontrol bahasanya anak yang tidak dapat bersosialiasi, 

menunggu giliran, mentaati peraturan permainan, mengendalikan emosi, 

marah, cemburuh, takut dan malu dalam melakukan sebuah permainan 

menyusun huruf hijaiyah anak menunjukkan hasil yang baik, sehingga dapat 

kemampuan dengan teman dalam melakukan permainan, anak mampu bermain 

dengan teman sebaya dan anak mampu menujukkan ekspresi saat bermain. 

Melihat pentingnya dalam mengembangkan perkembangan Bahasa pada anak 

usia dini berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan suatu penelitian dengan permasalahan yang terjadi yakni 

dengan Judul Penelitian : 
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“ Pengaruh Penggunaan Buku Iqra Terhadap Kemampuan Mengenal 

Huruf  Hijaiyah Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul 

Atfhal Boronguntia”. 

            Berdasarkan Hasil Wawancara terhadap guru kelas B1 di temukan 

adanya permasalahan dalam perkembangan Bahasa di kelas yaitu ada anak 

sebagian belum bisa mengenalkan huruf hijaiyah sama sekali karena pada 

perkembangan bahasa anak masih tergolong rendah dalam mengenal huruf 

hijaiyah. Hal ini dapat dilihat dari 16 anak didik dan terdapat 8 anak didik 

dinyatkan BB ( Belum Berkembang ). Dilihat dari anak didik yang belum 

berkembang mampu membaca permulaan secara efektif dari pengenalan huruf 

hijaiyah dan 5 anak didik di nyatakan BSH (Berkembang Sesuai Harapan ), 

dan 8 anak didik BSB ( Berkembang Sangat Baik ) disini anak sudah mampu 

membaca kata tanpa mengeja huruf hijaiyah. Maka peneliti tertarik untuk 

menerapkan kegiatan yang bisa meningkatkan, Pengaruh Penggunaan Buku 

Iqra Terhadap Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia 5-6 

Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia. 

         Maka dari itu Penelitian tertarik utuk mengangkat judul penelitian ini 

yang berjudul Pengaruh Penggunaan Buku Iqra Terhadap Kemampuan 

Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak USia 5-6 Tahun Di TK Aisyiyah 

Bustanul Atfhal Boronguntia. 
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B. Rumusan  Masalah 

               Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada pengaruh kegiatan buku iqra terhadap mengenal huruf hijaiyah 

pada anak  usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul atfhal Boronguntia?  

2. Bagaimana gambaran mengenal huruf hijiayah pada anak usia 5-6 tahun di 

TK Aisyiyah Bustanul atfhaal Boronguntia?  

3. Bagaimana gambaran penerapan penggunaan buku iqra terhadap 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak usia 5-6 tahun di TK 

Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun yang menjadi tujuan 

dalam penelitian: 

1. Untuk mengetahui gambaran penerapan Buku iqra terhadap mengenal huruf 

hijaiyah pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 

Boronguntia 

2. Untuk mengetahui gambaran mengenal huruf hijaiyah pada anak usia 5-6 

tahun di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia sebelum dan setelah 

diterapkan Penggunaan Buku iqra 

3. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan  Buku Iqra terhadap  mengenal  huruf  

hijaiyah pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 

Borongunti. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penulisan ini dapat memberikan manfaat baik teoritis dan 

praktis yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan masukan-masukan penelitian, pemahaman dan 

pengetahuan tentang  buku iqra terhadap pengenalan huruf hijaiyah. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian bidang pendidikan 

khususnya  bidang pendidikan anak usia dini.       

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi anak, dapat memberikan proses pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan bagi anak agar tidak bosan dalam mengenal huruf-huruf 

hijaiyah melaui penggunaan buku iqra. 

b. Bagi guru, yaitu sebagai motivasi untuk lebih kreatif dalam 

pembelajaran dan juga dapat menambah pemahaman mengenai 

penggunaan buku iqra dalam mengenalkan huruf-huruf hijaiyah. 

c. Bagi Orang tua, dapat dijadikan sebagai masukan dalam mendidik, 

membimbing, dan mengarahkan anak-anaknya dalam mengenal huruf 

hijaiyah melalui penggunaan buku iqra. 

d. Bagi peneliti, dapat menjadi referensi dalam menambah pengetahuan 

dan pengalaman yang bersangkutan dengan pengenalan huruf hijaiyah 

melalui penggunaan buku iqra. 
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan  Mengenal  Huruf 

a. Pengertian 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 

sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun 

yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang  

diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaran pendidikan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan 

dan enam aspek perkembangan yaitu perkembangan moral dan agama, 

perkembangan fisik motorik, perkembangan kognitif, perkembangan 

sosial emosional, dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan  tahap-

tahap perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia 

dini. 

Aspek perkembangan bahasa penting untuk dikembangkan 

karena dengan berbahasa anak bisa memahami kata, kalimat, dan dapat 

memahami hubungan antara bahasa lisan dan tulisan. Salah satu aspek 

bahasa yang harus dipersiapkan dan dikembangkan pada anak usia 
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dini untuk menghadapi jenjang pendidikan. selanjutnya adalah 

kemampuan mengenal huruf yang nantinya dapat berkembang menjadi 

kemampuan membaca kata. 

Badudu (1989) menyatakan bahwa bahasa adalah alat 

penghubung atau komunikasi antara anggota masyarakat yang terdiri 

atas individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan, dan 

keinginannya. Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting, 

dengan bahasa manusia mampu memahami apa yang disampaikan oleh 

manusia lainnya. Bahasa akan mempermudah manusia dalam bergaul, 

berkomunikasi, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan. Bahasa 

pada anak usia dini berkembang sejak tangisan pertama sampai anak 

mampu bertutur kata dan akan terus berkembang sepanjang hidupnya. 

Bahasa yang dikuasai anak tergantung bahasa yang digunakan oleh 

orang disekitarnya dan lingkungan dimana anak itu berada. 

Ehri & Mc Cormick (Seefeld & Wasik, 2008) mengatakan 

bahwa` belajar mengenal huruf merupakan komponen hakiki dari 

perkembangan baca tulis. Anak mulai belajar huruf dimulai dengan 

mencirikan bentuk yang berbeda dari huruf-huruf. Anak belajar nama 

huruf, berarti mereka juga belajar bunyi huruf (Wasik, 2001). 

Pengetahuan tentang huruf sebaiknya dikembangkan sedini mungkin 

untuk          kesiapan anak memasuki perkembangan bahasa.   

Kemampuan mengenal huruf adalah tahapan dimana anak 

mampu mengaitkan antara simbol yang berbentuk huruf dengan 
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bunyinya (Dardjowidjojo, 2005). Kemampuan anak dalam mengenal 

huruf masuk ke dalam membaca tahap pemula. Pada tahap pemula, 

anak perlu memperhatikan dua hal yaitu keteraturan bentuk dan pola 

gabungan huruf. Pengenalan huruf merupakan upaya awal yang 

dilakukan untuk mengajarkan keterampilan bahasa pada anak terutama 

dalam hal membaca dan menulis. Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia No. 58 Tahun 2009 tentang standar 

pendidikan anak usia dini, menyatakan bahwa kemampuan mengenal 

huruf merupakan bagian dari perkembangan bahasa anak, diantaranya 

kemampuan mengetahui simbol-simbol huruf dan mengetahui huruf 

depan sebuah benda. 

Suyanto (2005) mengemukakan bahwa dalam upaya 

mengenalkan huruf kepada anak sebaiknya kenalkan dahulu huruf-huruf 

yang mudah bagi anak dan hindari huruf-huruf yang sulit. Huruf-huruf 

yang sulit dapat dikenalkan setelah anak mampu merangkai huruf. 

Rasyid dkk (2009) mengatakan bahwa dengan mulai memperkenalkan 

nama diri anak atau nama benda di sekitar anak akan membantu anak   

secara cepat dalam mengenal huruf, berilah penekanan pada satu huruf 

pertama dari nama mereka atau nama benda yang akan dikenalkan. 

Kemampuan anak dalam mengenal huruf berdasarkan sistem 

aturan bahasa yang dikemukakan oleh Santrock (2002) masuk kedalam 

fonologi (fonem). Fonologi (fonem) adalah studi tentang sistem bunyi-

bunyian bahasa atau bunyi bahasa. Suhartono (2005) menambahkan 
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bahwa bunyi bahasa memiliki lambang yang disebut lambang bunyi. 

Lambang bunyi adalah suatu garis atau lukisan yang melambangkan 

suatu bunyi bahasa, di mana lambang bunyi ini berupa huruf. 

 Berdasarkan perngertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan mengenal huruf adalah upaya dalam mengenali tanda baca 

atau simbol huruf sesuai dengan bunyi huruf pada suatu bacaan 

sehingga menjadi sebuah kalimat.   

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengenalan Huruf 

          Pengastuti dan Hanum (2007) membagi menjadi 2 faktor yang 

mempengaruhi   pengenalan huruf pada anak yaitu : 

1. Faktor Internal 

   Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari anak itu 

sendiri seperti perkembangan kognitif, motifasi, minat belajar dan 

emosi anak. Menurut Wechster dalam Haris dan Sipay, 1980 

mengemukakan bahwa inteligensi ialah kemampuan global individu 

untuk bertindak sesuai dengan tujuan, berpikir rasional, dan berbuat 

secara efektif terhadap lingkungan.                                

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal juga memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan mengenal huruf anak. Faktor eksternal berarti faktor 

yang berasal dari luar diri anak seperti lingkungan. Lingkungan yang 

dimaksud di sini adalah keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga 

lingkungan tersebut harus dapat memberikan stimulus yang seimbang 
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terhadap perkembangan anak, tetapi seringkali dari ketiga lingkungan 

kurang memperhatikan pentingnya perkembangan anak baik 

lingkungan keluarga, sekolah, atau pun lingkungan masyarakat. Dari 

beberapa penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

faktor yang memengaruhi pengenalan huruf adalah faktor internal 

yaitu dari dalam diri anak itu sendiri, selanjutnya faktor eksternal 

yang dapat pengaruhi pengenalan huruf anak dari lingkungan. 

c. Karekteristik Bahasa Arab  

Bahasa Arab terdiri dari karakteristik dan identitas yang khas 

dibandingkan bahasa indonesia. Tuaimah/Sumiarni (2014) menjelaskan 

sebagian, antara lain; 

1. Bahasa Arab itu adalah bahasa yang berisytiqaq. 

2. Bahasa Arab adalah bahasa yang kaya dengan bunyi bahasa. 

3. Bahasa Arab itu kaya dengan sighah bentuk-bentuk kata. 

4. Bahasa Arab itu merupakan bahasa yang bertashrif. 

5. Bahasa Arab itu adalah bahasa yang beri’rab. 

d. Huruf Hijaiyah 

1. Pengertian 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata hijaiyah berarti 

“sistem aksara arab :Abjad arab” kata huruf berasal dari bahasa arab 

harf atau huruf. Huruf arab disebut juga huruf hijaiyah. Data 

hijaiyah berasal dari kata kerja hajja yang artinya mengeja, 

menghitung huruf, membaca huruf demi huruf. Kata hijaiyah 
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berasal dari kata kerja hajja yang artinya mengeja, menghitung 

huruf, membaca huruf demi huruf. Huruf hijaiyah adalah huruf abjad 

arab yang terdiri dari 28 huruf dimulai  dari alif (۱) sampai ya (ۑ). 

Orang yang pertama kali menyusun huruf hijaiyah secara berurutan 

dari alif sampai ya adalah Nashr bin Ashim Al Laitsi. Cara menulis 

huruf arab berbeda dengan huruf latin. Kalau huruf latin dari kiri ke 

kanan, maka huruf arab dari kanan ke kiri. Huruf Hijaiyah 

merupakan huruf penyusun kata didalam bahasa arab seperti halnya 

dengan huruf alfabet yang menyusun kata menjadi kalimat dalam 

bahasa indonesia. 

       Huruf Hijaiah adalah Ejaan Bahasa Arab yang merupakan 

bahasa asli dalam AlQur’an. Pengenalan Huruf hijaiyah merupakan 

kunci dasar untuk mampu membaca Al-Qur’an dan hadis, dan bagi 

setiap muslim hal tersebut sudah menjadi pedoman pokok 

kehidupan untuk memahaminya. Pengenalan huruf hijaiyah pada 

Anak Usia Dini tidaklah sama dengan mengajar huruf hijaiyyah 

pada orang dewasa. Pengenalan huruf hijaiyah pada Anak usia Dini 

dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya bermain sambil 

belajar, hal ini dilakukan bertujuan untuk menarik perhatian anak. 

 Mengenal huruf hijaiyah adalah kemampuan mengenali huruf 

hijaiyah baik dari bentuk maupun lafal dan mampu dengan bunyi 

huruf hijaiyah. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah tidak hanya 

sebatas mengenai lancar dalam membaca buku iqro’. Ada beberapa 
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tahapan hingga akhirnya anak dikatakan telah mampu mengenal 

huruf hijaiyah. Tahapan tersebut meliputi (1) anak mampu 

mengidentifikasikan huruf-huruf hijaiyah, (2) anak mampu 

melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar sesuai dengan 

makhrajnya, (3) anak mampu menuliskan huruf-huruf hijaiyah, dan 

(4) anak mampu menghafal huruf               hijaiyah. 

  Harakat adalah menentukan panjang pendek dalam 

mengucapkan satu kata saat membaca ayat Al-Qur'an. Selain itu 

harakat juga dapat diartikan sebagai tanda baca yang berguna untuk 

memudahkan dalam membaca Al- Qur'an. Bahasa arab dalam abjad 

arab pada umumnya hanya melambangkan huruf saja tanpa vokal. 

Sehingga harakat pun digunakan sebagai penjelas pengucapan. 

Harakat yang digunakan adalah fathah dalam bahasa Arab 

melambangkan vokala yang di ikuti untuk menunjukkan huruf vokal 

yang seharusnya dibaca panjang untuk mempermudah cara 

membaca huruf-huruf Arab bagi orang pemula maupun pelajar serta 

biasa dituliskan pada buku pendidikan, buku anak hingga kitab suci 

Al-Quran, meskipun dalam penulisan sehari-harinya, bahasa Arab 

cenderung tidak menggunakan harakat. 

 Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

huruf hijaiyah adalah huruf abjad dalam bahasa arab berjumlah 28 

huruf yang ditandai dengan titik satu, dua, atau tiga dan penempatan 

tanda titik atau tanda garis yang berbeda-beda.Huruf hijaiyah 
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sebagai penyusun kata dalam bahasa arab untuk membaca al-qur’an. 

Tabel 2.1 Huruf Hijaiyah 

Arab Bunyi 

۱ A 

 Ba ݕ

 Ta ت

 Tsa ث

 Ja ج

 Ha ح

 Kho خ

 Da د

 Dza ذ

 Ro ر

 Za ز

 Sa س

 Sya ش

 So ص

 Do ض

 To ط

 Dzo ظ

 A‘ ع

 Go غ

 Fa ف

 Qo ق

 Ka ك

 La ل

 Ma م

 Na ن

 Wa و



24 

 

 Ha ۿ

 Ya ي

 

2. Tujuan 

          Pembelajaran huruf hijaiyah secara eksplisit bertujuan 

membangun kesadaran huruf yang berguna dalam baca Quran dan 

hadis. Dalam proses ini, anak usia taman kanak- kanak telah dapat 

mengenal dan menggunakan tiga unsur bahasa, fonem (bunyi huruf), 

semantik (arti kata), dan sintaktik (aturan kata atau kalimat) secara 

bersama-sama. Anak yang sudah tertarik pada bahan bacaan mulai 

mengingat kembali bentuk hurufnya dan konteknya. Anak mulai 

mengenal tanda-tanda yang ada pada benda-benda di lingkungannya. 

          Menurut Aziz Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin (2012) 

mengemukakan: Tujuan dari diterapkannya Buku iqradalam 

pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua atau bahasa asing 

ialah supaya yang mempelajarinya mempunyai kemampuan 

membaca bahasa Arab dengan kecepatan yang relatif dan bisa 

menikmati apa yang mereka baca sehingga mereka mampu 

menghasilkan kalimat-kalimat yang benar ketika menulis dan bisa 

melafalkannya dengan tepat ketika berbicara. Pembelajaran bahasa 

Arab dengan mempertimbangkan lingkungan kemudian bisa 

memberikan dua hal penting yang diperlukan dalam belajar bahasa. 

Pertama adalah kesempatan yang panjang dengan intensitas yang 

cukup untuk mengenal dan menguasai bahasa asing. Kedua adalah 
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konteks sosial, yaitu dimana dan kapan pun seseorang mempelajari 

bahasa tetap merasa berada di lingkungan yang tepat dalam situasi 

dan kondisi yang sesuai sehinngga mudah mencapai tingkat 

kemahiran berbahasa. Kedekatan bahasa Arab untuk mempermudah 

pemahaman Qur’an dan Hadis bisa ditonjolkan secara konsisten 

selama pembelajaran. Untuk itulah diperlukan pengelolaan 

lingkungan bahasa Arab bi’ah arabiyyah yang mendukung sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Imroatun (2017) Anak usia 5-6 tahun 

adalah anak yang sedang berada di Taman Kanak- Kanak, maka 

tujuan pendidikan Taman Kanak-Kanak yang diharapkan adalah 

Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis 

dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, 

kognitif, bahasa, fisik/motorik, kamandirian dan seni untuk siap 

memasuki pendidikan dasar ”. Pada PKB-TK 1994 tujuan 

pendidikan TK yaitu membantu meletakkan dasar ke arah 

perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta 

yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan 

selanjutnya, merupakan tujuan yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia.  Indonesia seutuhnya, 

yaitu manusia yang beriman dan berakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa dan berbudi pekerti luhur serta  memiliki pengetahuan 
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dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan (pasal 4 UU RI No. 2 tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional). 

Prinsip mendasar dari tujuan pada kurikulum TK ini adalah 

pada pembentukan anak sebagai individu yang utuh sehingga dapat 

siap hidup di lingkungannya dan dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal dan memberi kesempatan anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya di mana pada usia Taman Kanak-kanak 

merupakan masa bermain pada anak. Tujuan pendidikan Taman 

Kanak-kanak yang dituangkan pada Program Kegiatan Belajar TK 

1994 menekankan pengembangan potensi anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Oleh karena itu, Pusat Kurikulum melalui 

dokumen Kurikulum Berbasis Kompetensi Kurikulum  dan  hasil 

belajar untuk Pendidikan Anak usia Dini menentukan tujuan umum 

untuk PAUD yaitu membantu mengembangkan seluruh potensi dan 

kemampuan fisik, intelektual, emosional, moral, dan agama secara 

optimal dalam lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis, 

dan kompetitif. 

Berdasarakan perekembangan tersebut maka pemebelajaran 

hijaiyah bagi anak usia tetap harus berpijak prinsip kebutuhan dan 

minat anak, yaitu: 

 



27 

 

a. Pembelajaran Dilakukan Berdasarkan Perkembangan Anak 

       Tingkat perkembangan anak berbeda-beda baik berdasarkan 

usia maupun kebutuhan individu anak. Ciri-ciri, sifat, atau 

karakteristik individu anak dapat berupa bawaan dari sejak lahir 

maupun karaketeristik yang diperoleh dari pengaruh lingkungan 

sekitar anak. 

    Proses belajar anak maka seorang pendidik harus benar-

benar mengenali peserta didik, maka perlu memperhatikan 

perbedaan secara individual. Untuk itu, Susanto dan Torrey 

(2011) proses pembelajaran haruslah dapat menarik perhatian 

anak untuk menggunakannya. Prinsip kedua yaitu bahan yang 

digunakan sesuaikan anak usia dini Prinsip ketiga hindari 

pemaksaan terhadap anak.  

b. Berorientasi Pada Kebutuhan Anak  

        Kegiatan pembelajaran harus berpusat kepada kebutuhan 

anak melalui upaya-upaya pendidikan dalam mencapai 

perkembangan fisik dan fsikis yang optimal. AUD sedang 

membutuhkan upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi 

semua aspek perkembangan, baik fisik, maupun psikis, yaitu 

intelektual, bahasa, motorik, dan sosial emosional. 

c. Belajar Melalui Kegiatan Bermain 

      Bermain merupakan kegiatan belajar utama di masa 

perkembangan. Ketika bermain, anak berada pada  tahap  paling  

mudah menerima pengetahuan karena anak menikmati 
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kegiatannya. Selama anak masih menikmati kegiatan                         

bermainnya, maka anak akan dapat menyerap informasi  dan 

belajar dari kegiatan yang dilakukan. Bermain  juga  merupakan 

proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan 

menyenangkan  untuk  membangkitkan  rasa  ingin  tahu anak, 

memotivasi anak untuk berpikir kritis, dan menemukan hal- hal 

baru. Pengelolaan pembelajaran hendaknya dilakukan secara 

demokratis, mengingat anak merupakan subjek dalam proses 

pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa huruf hijaiyah sangat 

penting diberikan kepada anak sejak dini karena al-qur’an 

sebagai pedoman hidup bagi setiap umat muslim.     

     Anak perlu dikenalkan dengan huruf-huruf yang menyusun 

tulisan untuk membantu proses membacanya. Kemampuan 

membaca pada anak usia dini dapat distimulasi dengan cara 

melatih memperdengarkan bunyi huruf, kata-kata tentang benda 

dan memperlihatkan bentuk huruf dan bendanya (Rasyid, 2012: 

110). Pengenalan huruf ini dapat dimulai dari huruf penyusun 

namanya. Memperkenalkan huruf kepada anak menjadi penting 

untuk membantu anak dalam proses membaca dan menulis. Huruf 

dapat diperkenalkan kepada anak dengan memperdengarkan 

bunyi dan bentuk hurufnya. Terdapat berbagai jenis huruf 

termasuk didalamnya adalah huruf hijaiyah. 
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3. Penggunaan Buku iqra 

a. Pengertian 

Kata  berasal dari bahasa Yunani   yang berarti cara atau 

jalan yang ditempuh Sehubungan dengan upaya ilmiah maka 

menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek 

yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Menurut 

Juliansyah Noor (2017),  dapat dirumuskan  suatu  proses  atau  

prosedur  yang sistematis berdasarkan prinsip dan teknik ilmiah 

yang dipakai oleh disiplin ilmu untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, buku iqra adalah cara 

teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Buku iqra adalah 

ilmu untuk mengetahui cara pengucapan kata-kata yang ada 

dalam Al-Qur’an, jalur penyampaiannya, baik yang disepakati 

atau yang dipertentangkan  dengan setiap bentuknya. Adapun 

yang melatar belakangi munculnya membaca (buku iqra) ini 

menurut Zulhannan (2015) membaca ini sesungguhnya 

merupakan reaksi atas penggunaan buku iqra langsung yang 

memprioritaskan keterampilan berbicara, dan mengabaikan tiga 

keterampilan lainnya (mendengar, membaca, dan menulis).  

Atas dasar inilah, maka para pendidik dan pakar bahasa 

termotivasi  untuk mencetuskan sebuah gagasan metode sesuai 

dengan perkembangan pembelajaran bahasa.Pada waktu itu 

berkembang opini bahwa pembelajaran bahasa asing termasuk di 

dalamnya adalah bahasa Arab dengan  target semua keterampilan 
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berbahasa adalah sesuatu yang mustahil. Oleh karena itu, pada 

tahun 1929 Profesor Coleman mengemukan sebuah konsep 

realistis bahwa pembelajaran bahasa yang memfokuskan kepada 

keterampilan membaca adalah metode membaca.buku ini 

diaktivitaskan pada lembaga pendidikan formal dan perguruan 

tinggi Amerika serta lembaga-lembaga pendidikan lainnya di 

Eropa. 

Buku iqra adalah ilmu untuk mengetahui cara pengucapan 

kata-kata yang ada dalam Al-Qur’an, jalur penyampaiannya, baik 

yang disepakati atau yang dipertentangkan dengan setiap 

bentuknya. Tujuannya adalah supaya peserta didik cepat 

menguasai pembelajaran al- Qur‘an super cepat dengan qira‘ah 

yang baik. Penggunaan buku iqra ini dikatakan cepat karena 

dibantu oleh gambar yang diperkenalkan huruf hijaiyah kepada 

peserta didik misalnya huruf alif dibaca (۱) ditandai dengan 

gambar api, huruf ditandai dengan gambar balon dan begitu pula 

dengan huruf lainnya. Sehingga ketika peserta didik ditanya 

tentang nama benda yang ada pada media gambar misalnya Api, 

mereka akan menjawab huruf hijaiyah (۱ ) begitupun huruf 

hijaiyah lainnya. 

b. Karakteristik Penggunaan Buku Iqra 

       Menurut Fathul Mujib (2017), Bahasa Arab mengalami 

perkembangan yang pesat selain karena pengaruh penyebaran 

Islam dalam sejarah Nabi juga disebabkan oleh isi dan muatan 

dalam bahasa Arab Al-Qur’an itu  sendiri, karakteristik tersebut 
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antara lain adalah sebagai berikut. Pertama, kosakata bahasa 

Arab sangat luas dan kaya. Tidak ada bahasa yang memiliki 

kosakata yang banyak seperti bahasa Arab. Kedua, tiap huruf 

dalam bahasa Arab mempunyai simbol, tanda, dan arti 

tersendiri. Ketiga, bahasa Arab dalam Al- Qur’an memiliki gaya 

penuturan yang sangat kompleks, adakalanya linier, lalu 

memutar balik, dan jika dicermati saling berhubungan 

membentuk jaringan makna. Keempat, bahasa Arab memiliki 

konsep-konsep, teknik, pola, struktur dan hubungan yang khas. 

Seperti kafir, kuffar, kufur, dan kafarat masing-masing memiliki 

tingkatan dan masing-masing memiliki hubungan. Kelima, 

bahasa Arab adalah satu-satunya bahasa yang paling banyak 

diadopsi oleh bahasa-bahasa lain. Keenam, selain diadopsi 

kosakata dalam bahasa Arab juga diperankan untuk membentuk 

struktur masyarakat dalam budaya tertentu. Ketujuh, bahasa 

Arab yang ada di dalam Al-Qur’an ketika dibaca bisa 

menjadikan seseorang menangis, memengaruhi sisi psikologis 

walaupun sama sekali tidak mengerti terjemahannya 

Karakteristik buku iqra antara lain adalah sebagai berikut : 

 

1. Tujuan utamanya adalah dapat mengenal huruf hijaiyah 

dengan benar 

2. Materi pelajaran berupa buku iqra dengan gambar huruf 

hijaiyah dan gambar benda yang sesuai dengan awalan huruf 

hijaiyah. 
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3. Tahapan-tahapan dalam mengenal huruf hijaiyah antara lain; 

anak mampu mengidentifikasikan huruf-huruf hijaiyah, 

dentifikasi huruf hijaiyah meliputi mengetahui bentuk/simbol 

huruf dan mampu menunjukkan huruf hijaiyah yang 

dimaksud, anak mampu melafalkan huruf hijaiyah dengan 

baik dan benar sesuai dengan makhrajnya,anak mampu 

menghafal huruf hijaiyah. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Penggunaan Buku iqra 

Kelebihan Buku iqrasebagai berikut : 

1. Anak didik dapat dengan lancar membaca dan memahami 

bacaan berbahasa Arab dengan fasih dan benar 

2. Anak didik dapat menggunakan intonasi bacaan bahasa 

Arab sesuai dengan kaidah membaca yang benar 

3. Dengan pelajaran membaca tersebut anak didik diharapkan 

mampu pula menerjemahkan kata- kata atau memahami 

kalimat- kalimat bahasa Arab yang dianjurkan. 

4. Anak ini memungkinkan para pelajar dapat membaca 

bahasa baru dengan kecepatan yang wajar bersamaan 

dengan penguasaan isi bahan bacaan tanpa harus dibebani 

dengan analisis gramatikal mendalam dan tanpa 

penerjemahan. 

5. Pelajar menguasai banyak kosa kata pasif dengan baik 

6. Pelajar bisa memahami aturan tata bahasa secara fungsional. 

                  Penggunaan Buku iqra dalam pembelajaran bahasa Arab 

juga terdapat kelemahan, antara lain: 
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1. Pada buku iqra ini, untuk tingkat pemula terasa agak suka 

diterapkan. Karena siswa masih sangat asing untuk 

membiasakan. Sehingga, kadang-kadang harus terpaksa 

berkali-kali menuntun dan mengulang. Dilihat dari segi 

penguasaan bahasa, Buku iqra lebih kemampuan siswa 

untuk mengucapkan atau kata-kata dalam kalimat bahasa 

Arab yang benar dan lancar. 

2. Pengajaran sering terasa membosankan, terutama bila guru 

yang mengajar tidak simpatik/metode diterapkan tidak 

menarik bagi siswa. 
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B. Kerangka Pikir 

Anak usia dini berada pada masa-masa dimana seluruh potensi dan 

kemampuannya dapat dikembangkan secara maksimal, salah satunya 

kemampuan bahasa anak terutama pengenalan huruf hijaiyah yang 

sebaiknya diajarkan sejak dini untuk dijadikan patokan dalam membaca al- 

qur’an. Maka dari itu pengenalan huruf hijaiyah harus terus diasah oleh 

orang tua ataupun guru. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah tidak hanya 

sebatas mengenai lancar dalam membaca buku iqro’. Ada beberapa tahapan 

hingga akhirnya anak dikatakan telah mampu mengenal huruf hijaiyah. 

Tahapan tersebut meliputi (1) anak mampu mengidentifikasikan huruf-huruf 

hijaiyah, (2) anak mampu melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar 

sesuai dengan makhrajnya, (3) anak mampu menulis huruf hijaiyah, dan (4) 

anak mampu menghafal huruf hijaiyah. Salah satu cara untuk mengajarkan 

anak dalam mengenal huruf hijaiyah yang monoton adalah buku iqra. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti mencoba untuk melakukan 

sebuah penelitian tentang pengaruh penggunaan buku iqra terhadap 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak di TK Aisyiyah Bustanul 

Atfhal Boronguntia. Berikut gambar bagian alur kerangka pikir :   
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Kemampuan Mengenal 

Huruf Hijaiyah Belum 

Berkembang Secara 

Optimal. 

Indikator Permasalahan : 

Kesulitan mengenal, dan 

melafalkan huruf 

hijaiyah. 

     PENGGUNAAN BUKU IQRA 

    Langkah-Langkah Kelompok       : 

1. Siapkan buku  iqra  

2. Mengenalkan pada anak 

menggunakan buku iqra 

3. Anak mengeja huruf hijaiyah 

sesuai gambar yang ada pada buku 

iqra sambil diikuti anak didik 

4. Anak mengeja berulang kali sampai 

anak mampu melafalkan huruf 

hijaiyah dengan benar sesuai 

dengan makhrajnya. 

 
Langkah-langkah Kelompok Kontrol: 

1. Siapkan  buku iqra    

2. Mengenalkan penggunaan 

buku iqra pada anak  

3.  Anak mengeja huruf hijaiyah 

sesuai gambar yang ada pada 

buku iqra/ 

                                                                                

                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

                                              

                            

 

 

Gambar 1 Bagian Kerangka Pikir 

   Indikator Peningkatan Kemampuan   

Mengenal huruf Huruf Hijaiyah: 

1. Kemampuan mengenal simbol 

huruf hijaiyah 

2. Kemampuan mengenal bunyi 

huruf hijaiyah dengan benar. 
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C. Penelitian Relavan 

Penelitian relevan mengenai kemampuan mengenal huruf hijaiyah. 

Hasil penelitian oleh Jarwati (2012), jurnal dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Mengenal Hijaiyah Dengan Bermain Kartu Huruf Hijaiyah 

Bergambar Pada Siswa Kelompok B, Tk Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia 

                            Tabel 1. Penelitian Relevan  

No Nama Penulis & 
Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Handayani, S.D 

dan Santrock. 

Pengaruh 

Penggunaa Buku 

iqra Terhadap 

pengenal Huruf 

Hijaiyah  Pada 

Anak 5-6 Tahun 

Di TK Aisyiyah 

Bustanul  Atfhal 

Boronguntia 

a. Objek penelitian yang 

digunakan ini adalah 

pembelajaran 

mengenal huruf 

hijaiyah. 

b. Penggunaan 

penelitian yang 

digunakan adalah 

penelitian kuantitatif 

yang menggunakan 

bermain kartu 

mengenal huruf 

hijaiyah. 

a. Objek penelitian 

yang di gunakan 

adalah penelitian 

eksperimen yang 

menggunakan 
kartu huruf . 

b. Lokasi penelitian / 
peneiti  terdahulu 

Adalah di TK 

Aisyiyah Bustanul 

Atfhal 

Boronguntia 

2 Jarwati ( 2013 ) 

Implementasi 

Pembelajaran 

Peningkatan 

kemampuan 

Mengenal Huruf 

Hijaiyah Dengan 

Bermain Kartu 

a. Pembelajaran yang 

digunakan adalah 

pembelajaran bermain 

kartu 

a. Digunakan pelitian    

terdahulu. Adalah 

Kuantitatif,deskripti

f, sedangkan penulis 

menggunakan 

metode penelitian 

eksperimen  

b. Objek penelitian 

meneliti tentang 

beberapa asepek 

perkembangan dalam  

bahasa anak. 
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D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka piker, maka dapat dirumuskan 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  

H0 : tidak pengaruh kegiatan  buku iqra terhadap kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah pada anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia 

H1 : ada pengaruh kegiatan buku iqra terhadap kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah pada anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

                                             Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penggunaan buku iqra penelitian kuantitatif 

merupakan buku iqra untuk  menguji teori-teori tertentu dengan cara 

meneliti hubungan antar variable. Variabel-variabel ini diukur (biasanya 

dengan instrumen penelitian) sehingga data yang dari angka-angka dapat 

dianalisis berdasarkan prosedur statistic. 

2. Jenis Penelitian 

                    Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penggunaan Buku Iqra untuk menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variable. Variabel-variabel ini 

diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang dari 

angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistic. 

B. Penelitian Dan Variabel 

1. Desain Penelitian 

Adapun desain penelitian eksperimen yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu Control Group Design. Menurut Sugiyono (2013), desain ini 

terdiri dari satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol, serta 

diukur hanya satu kali yaitu setelah diberi perlakuan.  
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O1 : Hasil pengamatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak sebelum diberi perlakuan dengan kegiatan  buku iqra 

X : Perlakuan Penggunaan buku iqra 

O2  

: 

Hasil pengamatan kemampuan mengenal huruf anak setelah 

diberi perlakuan penggunaan buku iqra 

O3  

: 

Hasil pengamatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak 

yang tidak diberi perlakuan penggunaan buku iqra 

 

2. Variabel Penelitian 

Penelitian ini mengkaji dua variable, yaitu penggunaan buku iqra 

sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi, dan kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono (2013) menyebutkan populasi sebagai wilayah generalisasi, 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditariklah 

sebuah kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 30 anak usia dini 

tahun di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2013) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yakni teknik 
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penentuan sampel. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu 

TK Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia dengan perincingan 15 anak 

sebagai kelompok control dan 15 anak kelompok eksperimen. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dimaksudkan agar 

tidak terjadinya kesalahan penafsiran terhadap variabel. Definisi operasional 

merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan 

tentang perubahan yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang 

perubah yang dikaji, maka dikemukakan definisi operasional perubahan 

penelitian.                                                              

1. Penggunaan Buku iqra 

                Penggunaan buku iqra adalah penggunaan terbaru cara cepat 

belajar al-Qur‘an. Tujuannya adalah supaya peserta didik cepat 

menguasai pembelajaran al- Qur‘an super cepat dengan yang baik. Buku 

iqra ini dikatakan cepat karena dibantu oleh gambar yang diperkenalkan 

huruf hijaiyah kepada peserta didik misalnya huruf alif dibaca (۱) ditandai 

dengan gambar api, huruf (ݕ) ditandai dengan gambar balon dan begitu 

pula dengan huruf lainnya.                     

2. Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah 

                    Kemampuan mengenal huruf adalah tahapan dimana anak mampu 

mengaitkan antara simbol yang berbentuk huruf dengan huruf hijaiyah 

adalah kemampuan mengenali tanda-tanda/ciri-ciri dari huruf hijaiyah 

baik dari bentuk maupun lafal dan mampu mengaitkannya dengan bunyi 

huruf hijaiyah. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah tidak  hanya                     

sebatas mengenai lancar dalam membaca buku iqro. 



41 

 

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam menjawab rumusan 

masalah penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

dalam   penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah mengamati (observing) dan mendengar 

(listening) perilaku seseorang selama beberapa waktu tanpa melakukan 

manipulasi atau pengendalian serta mencatat penemuan yang 

memungkinkan atau memenuhi syarat untuk digunakan ke dalam 

tingkat penafsiran analisis (Wagiran, 2014). Peneliti melakukan  

observasi untuk memperoleh data peserta didik pada anak  usia dini di 

TK Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia.  Pengamatan langsung 

pada saat melakukan kegiatan pengenalan huruf hijaiyah melalui 

penggunaan buku iqra dan mencatat fenomena yang terjadi secara 

sistematis mengenai kegiatan yang diberikan. Data yang diperoleh 

yaitu dengan menceklis kemampuan anak pada proses pembelajaran 

dengan kegiatan pengenalan huruf hijaiyah melalui metode buku iqra 

pada lembar observasi anak  sesuai kategori yang digunakan dan telah 

dirubah dalam bentuk angka sebagai  nilai yang dicapai dengan 

menggunakan skala penilaian. Setelah semua data yang diperoleh 

sebelum dan setelah penggunaan eksperimen selanjutnya dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan statistik non parametrik. 
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b. Tes   

Menurut Sudaryono (2016) tes adalah alat ukur yang digunakan 

dalam rang ka mengukur dan penilaian. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pretest dilakukan pada anak usia dini di Taman TK 

Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak sebelum 

diberikan perlakuan kegiatan penggunaan buku iqra. Kegiatan pretest 

dilakukan dengan memberikan buku iqra. Sementara post-test 

dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan penggunaan buku 

iqra. Kegiatan post- test dilakuakan dengan memberikan buku iqra 

penggunaan buku iqra kepada anak. Kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan dengan menggunakan buku iqra  sebanyak 15 anak dan 

kelompok kontrol dan yang tidak di perlakuan.       

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013) dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental seseorang. Dalam penelitian yang dilakukan, hasil 

observasi akan lebih kredibel jika didukung oleh dokumen-dokumen 

mengenai perkembangan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak 

melalui kegiatan penggunaan buku iqra pada anak usia dini di TK 

Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi yang dilakukan saat penelitian berlangsung                                               adalah  foto. 
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2. Prosedur Penelitian 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini melalui beberapa  

tahapan yaitu  

a. Tahapan Perencanaan 

        Pada tahap perencanaan penelitian menentukan jumlah sampel 

dan merumuskan instrumen yang berisi item-item penelitian pada 

anak. Intrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur variable penelitian. Intrumen yang dibuat divalidasi terlebih 

dahulu oleh ahli.  

b. Tahapan Pelaksanaan 

1. Mengamati kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak 

sebelum menerapkan kegiatan  buku iqra dengan menceklis setiap 

item pada indikator sesuai kategori perkembangan yang terdapat 

dalam          instrumen penelitian. 

2. Mengamati perkembangan kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak setelah menerapkan kegiatan penggunaan buku iqra dengan 

menceklis setiap item pada indikator sesuai kategori 

perkembangan yang terdapat dalam instrumen penelitian yang 

digunakan. 

c. Analisis Hasil 

       Membandingkan hasil kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan penggunaan buku iqra dan dengan kelompok kontrol yang 

tidak diberi perlakuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada 

peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak dan juga 

mengetahui apakah kegiatan penggunaan buku iqra. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif dan analisis non parametrik. Teknik analisis data digunakan untuk 

menganalisis data hasil kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak dan setelah 

diberi perlakuan. Untuk mengukur kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak 

melalui kegiatan penggunaan buku iqra digunakan kriteria penilaian sebagai 

berikut: 

 

Skor Kriteria 

1 Belum Berkembang  (BB) 

2 Mulai Berkembang  (MB) 

3 Berkembang Sesuai Harapan   (BSH) 

4 Berkembang Sangat Baik  (BSB) 

 

Sumber: Pedoman Penilaian Pembelajaran PAUD 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 

Boronguntia yang bertempat di Jln. Dusun Boronguntia, Desa Maccini 

Baji, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa. TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 

Boronguntia dikelola oleh kepala sekolah Ratnawati S.Pd,. TK Aisyiyah 

Bustanul Atfhal Boronguntia memiliki jumlah tenaga pengajar sebanyak  3 

orang. 

TK Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia adalah lembaga 

pendidikan yang program kegiatan yang mengacu pada kurikulum 2013 

yang dipadukan dengan materi yang sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak usia dini. Proses pembelajaran yang terlaksana di 

Taman Kanak-kanak sesuai dengan RPPM (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Mingguan) dan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian) yang mengacu pada pembelajaran  dengan tema yang dilaksanakan 

di TK  Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia pada semester 2 yang terdiri 

dari:tanaman, kendaraan, alam semesta, dan negaraku. TK Aisyiyah 

Bustanul Atfhal Boronguntia memiliki satu  ruangan kantor, satu ruang 

toilet,  satu  dapur  serta  terdiri  dari  2  kelas    yaitu  Kelompok  A  dan  B.  
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2. Hasil Analisis Deskriptif 

a. Perencanaan 

        Pada tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

sebagai berikut: 

1) Peneliti melakukan penyusunan instrumen yang terdiri atas: kisi- kisi 

instrumen yang didalamnya 2 indikator, rublik  penilaian, lembar 

penilaian, dan skenario penelitian. 

2) Peneliti mengurus administrasi izin penelitian sesuai penelitian 

dengan lokasi yang ditentukan untuk melakukan penelitian. 

3) Meneliti membuat jadwal kegiatan 1 minggu atau selama 5 hari 

dengan merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH). 

4) Peneliti menyiapkan alat dan bahan sesuai jumlah subjek. Pada tahap 

ini peneliti 30 anak sebagai subjek penelitian dan membaginya menjadi 

dua kelompok dengan 15 anak sebagai kelompok eksperimen dan 15 

anak sebagai kelompok kontrol. 

5) Mempersiapkan dokumentasi, digunakan sebagai bukti dalam 

kegiatan penelitian. 

b. Pelaksanaan 

          Adap untuk kegiatan awal yang dilakukan adalah memberi dan 

menjawab salam kepada anak didik di lanjutkan dengan anak-anak 

diajak untuk bernyanyi sambil melakukan gerak sesuai lagu agar 

semangat sebelum memulai kegiatan, kemudian membacakan do’a 
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sebelum belajar. Setelah itu, anak-anak diberikan penjelasan 

mengenai kegiatan pembelajaran inti yang akan dilakukan, yaitu 

pengenalan huruf hijaiyah menggunakan buku iqra. Setelah 

kegiatan pembelajaran selesai, anak-anak  istirahat  untuk makan 

lalu merapikan kembali alat makan yang telah dipakai. Kegiatan 

terakhir yaitu menanyakan perasaan anak selama kegiatan 

pembelajaran, membaca surah pendek, do’a  kedua orang tua, do’a 

kebaikan dunia dan akhirat, dan do’a pulang. Kegiatan penelitian 

dilaksanakan dengan 5 kali pertemuan dimana peneliti terlebih 

dahulu menyiapkan jadwal kegiatan 1 minggu pembelajaran 

disampaikan kepada anak dengan melakukan kegiatan kegiatan 

pengenalan huruf hijaiyah menggunakan penggunaan buku iqra 

untuk kelompok eksperimen dan anak melakukan kegiatan 

pengenalan huruf hijaiyah menggunakan buku iqra huruf  hijaiyah 

untuk kelompok kontrol. 

1) Pelaksanaan Pretest 

Pelaksanaan pretest dilakukan tanggal 20 Mei 2024. Adapun 

yang dilakukan peneliti pada saat pretest yaitu melakukan tes berupa 

pengenalan huruf hijaiyah menggunakan buku iqra. Adapun rincian 

kegiatan yang dilakukan pada saat kegiatan pretest adalah peneliti 

terlebih dahulu menyiapkan media yang akan digunakan, kemudian 

peneliti mengkordinasikan anak untuk duduk di tempatnya masing-

masing. Sebelum memulai kegiatan, peneliti mengajak anak untuk 
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membaca do’a sebelum belajar, dan bernyanyi           bersama. 

   Selanjutnya peneliti mengenalkan buku iqra huruf hijaiyah 

pada anak lalu peneliti mengajak anak untuk menyebutkan huruf 

hijaiyah yang ada pada buku iqra tersebut, kemudian anak 

menyebutkan huruf hijaiyah secara individu. Saat anak menyebutkan 

huruf hijaiyah, peneliti akan mengamati kemampuan mengenal huruf  

hijaiyah anak dengan menilai sesuai indikator yang akan dinilai yaitu 

kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah dan kemampuan 

mengucapkan bunyi huruf hijaiyah dengan benar. Setelah selesai, 

peneliti memberikan pujian atau motivasi agar lebih baik lagi, 

kemudian anak membaca do’a sesudah belajar, do’a kebaikan dunia 

dan akhirat, do’a kedua orang tua, do’a pulang, dan salam. 

   Pelaksanaan pretest dilakukan sebanyak satu kali yang bertujuan 

untuk mengetahui gambaran kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak sebelum diberikan perlakuan. Hasil penelitian mengenai 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak sebelum dilakukan 

pengenalan huruf hijaiyah menggunakan metode buku iqra dimana 

nilai terkecil sebesar 1 dan nilai terbesar sebesar 4 dengan total item                                                   

pernyataan sebanyak 4 pernyataan sehingga skor terkecil nilai 

terkecil x banyak pernyataan = 1 x 4) sama dengan 4 dan skor 

terbesar (nilai terbesar x banyak pernyataan = 4 x 4) sama dengan 

16. Berikut disajikan tabel kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak sebelum dilakukan kegiatan menggunakan  buku iqra. 
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Tabel 4.1 Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Anak Sebelum       Diberi 

Perlakuan Pada Kelompok Eksperimen 
 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1 Belum Berkembang (BB) 10 66,7% 

2 Mulai Berkembang (MB) 2 33,3% 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 0 0% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 2 0% 

  15 100% 

                      Sumber: Diberi Perlakuan Pada Anak Eksprimen 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tes awal yang 

diberikan pada kelompok eksperimen untuk mengetahui kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak, terdapat 4 anak yang kemampuan 

bahasanya masih dalam kategori Belum Berkembang dengan 

persentase  66,7%  dikarenakan dari 2 indikator yang diujikan yakni 

kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah, kemampuan 

mengucapkan bunyi huruf hijaiyah dengan benar, anak belum 

mampu mencapainya. Terdapat 2 anak yang keterampilan bahasanya 

masih dalam kategori Mulai Berkembang dengan persentase 33,3%, 

sebab dari 2 indikator yang diujikan yakni kemampuan mengenal 

simbol huruf hijaiyah, kemampuan mengucapkan bunyi huruf 

hijaiyah dengan benar, anak sudah mampu mencapainya. Kategori 

Berkembang Sesuai Harapan tidak terdapat anak pada kategori 

tersebut artinya belum ada anak yang mencapai dalam keterampilan 

bahasa. Sedangkan untuk kategori Berkembang Sangat Baik juga 

tidak terdapat anak pada kategori tersebut artinya belum ada anak 

yang keterampilan bahasa mencapai                           kategori ini. 
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Tabel 4.2 Kemampuan Mengenal Huruf Anak Sebelum Diberi  Perlakuan 

Pada Kelompok Kontrol 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1 Belum Berkembang (BB) 5 83,3% 

2 Mulai Berkembang (MB) 1 16,7% 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 0 0% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0% 

  6 100% 

          Sumber : Anak Sebelum Di Perlakuan Kelompok Kontrol 

 

    Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada tes awal yang 

diberikan pada kelompok kontrol untuk mengetahui keterampilan 

bahasa anak, terdapat 5 anak yang keterampilan bahasanya masih 

dalam kategori Belum Berkembang dengan persentase 83,3% 

dikarenakan dari 2 indikator yang diujikan yakni kemampuan 

mengenal simbol huruf hijaiyah, kemampuan mengucapkan bunyi 

huruf hijaiyah dengan benar, anak belum mampu mencapainya meski 

dengan bantuan guru. Kategori Mulai Berkembang dengan 

persentase 16,7%, sebab dari 2 indikator yang diujikan yakni 

kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah, kemampuan 

mengucapkan bunyi huruf   hijaiyah dengan benar, anak sudah 

mampu mencapainya tetapi masih dengan bantuan guru.  Terdapat 1 

anak yang keterampilan bahasanya berada pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan dengan persentase 16,7%, hal ini 

dikarenakan dari 2 indikator yang diujikan yakni kemampuan 

mengenal simbol huruf hijaiyah, kemampuan mengucapkan bunyi 

huruf hijaiyah dengan benar, anak sudah mampu mencapainya tanpa 

bantuan guru. Sedangkan untuk kategori Berkembang Sangat Baik 

tidak terdapat anak pada kategori tersebut artinya belum ada anak 
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yang keterampilan bahasanya mencapai kategori ini. 

2) Pemberian Perlakuan (Treatment) 

a. Pertemuan Pertama 

Pemberian treatment pertemuan pertama dilaksanakan pada 

tanggal 21 Mei 2024. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan oleh  

peneliti pada saat pemberian perlakuan (treatment) yaitu peneliti 

terlebih dahulu menyiapkan media yang akan digunakan, kemudian     

peneliti mengarahkan anak untuk duduk di tempatnya. Sebelum 

memulai kegiatan peneliti mengajak anak untuk membaca do’a 

sebelum belajar, surah Al-Fatihah, surah Al Ikhlas, surah An-Nas, 

dan surah Al-Falaq kemudian peneliti mengenalkan media yang akan 

digunakan yaitu  Buku iqra setelah itu peneliti mengajak anak untuk 

mengenal simbol dan bunyi huruf hijaiyah yaitu huruf ن ,ث ,ت , ب 

 Selanjutnya peneliti akan mengajak anak untuk .خ ,ح , ج ,

mengenal huruf hijaiah yang ada pada buku iqra lalu anak 

menyebutkan bunyi huruf hijaiyah sesuai dengan huruf awalan pada 

gambar untuk mempermudah anak dalam mengenal huruf hijaiyah 

yang hampir sama. Setelah kegiatan selesai, peneliti memberikan 

penghargaan kepada anak berupa pujian dan motivasi agar lebih 

baik lagi.  Setelah itu, anak membaca doa sesudah belajar, doa 

kebaikan di dunia dan akhirat, doa kedua orang tua, doa pulang, serta 

doa naik kendaraan. 
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b. Pertemuan Kedua 

Pemberian treatment pertemuan kedua dilaksanakan pada 

tanggal 22 Mei 2024. Adapun rincian kegiatan pemberian perlakuan 

(treatment) hari kedua yaitu peneliti terlebih dahulu menyiapkan 

media yang akan digunakan, kemudian peneliti mengarahkan anak 

untuk duduk di tempatnya masing-masing. Sebelum memulai 

kegiatan, peneliti mengajak anak untuk membaca do’a sebelum 

belajar, surah Al-Fatihah, surah Al Ikhlas, surah An-Nas, dan surah 

Al-Falaq kemudian peneliti mengenalkan media yang akan 

digunakan yaitu Buku buku iqra setelah itu peneliti mengajak anak 

untuk mengenal simbol dan bunyi huruf hijaiyah yaitu huruf ذ ,د , 

 Selanjutnya peneliti akan mengajak anak untuk .ش ,س ,ز ,ر

mengenal huruf hijaiyah yang ada pada buku iqra lalu anak 

menyebutkan bunyi huruf hijaiyah sesuai dengan huruf awalan pada 

gambar untuk mempermudah anak dalam mengenal huruf hijaiyah. 

Setelah kegiatan selesai, peneliti memberikan penghargaan kepada 

anak berupa pujian dan motivasi agar lebih baik lagi. Setelah  itu, anak 

membaca doa sesudah belajar, doa kebaikan di dunia dan akhirat, 

doa kedua orang tua, doa pulang, serta doa naik kendaraan. 
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c. Pertemuan Ketiga 

Pemberian treatment pertemuan ketiga dilaksanakan pada 

tanggal 23 Mei  2024. Adapun rincian kegiatan pemberian perlakuan 

(treatment) hari ketiga yaitu peneliti terlebih dahulu menyiapkan 

media yang akan digunakan, kemudian peneliti mengarahkan anak 

untuk duduk di tempatnya masing-masing. Sebelum memulai 

kegiatan, peneliti mengajak anak untuk membaca do’a sebelum 

belajar, surah Al-Fatihah, surah Al Ikhlas, surah An-Nas, dan surah 

Al-Falaq kemudian peneliti mengenalkan media yang akan 

digunakan yaitu buku iqra setelah itu peneliti mengajak anak untuk 

mengenal simbol dan bunyi huruf hijaiyah yaitu huruf 

,   ع , ظ , ط  mengajak anak untuk mengenal huruf hijaiyah , ض 

yang ada pada buku iqra metode buku iqra lalu anak menyebutkan 

bunyi huruf hijaiyah sesuai dengan huruf awalan pada gambar untuk 

mempermudah anak dalam mengenal huruf hijaiyah. Setelah kegiatan 

selesai, peneliti memberikan penghargaan kepada anak berupa pujian 

dan motivasi agar lebih baik lagi. Setelah itu, anak membaca doa 

sesudah belajar, doa kebaikan di dunia dan akhirat, doa kedua orang 

tua, doa pulang, serta doa naik kendaraan. 

d. Pertemuan Keempat 

Pemberian treatment pertemuan keempat dilaksanakan pada 

tanggal 24 Mei 2024. Adapun rincian kegiatan pemberian perlakuan 

(treatment) hari keempat yaitu peneliti terlebih dahulu menyiapkan 
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media yang akan digunakan, kemudian peneliti mengarahkan anak 

untuk duduk di tempatnya masing-masing. Sebelum memulai 

kegiatan, peneliti mengajak anak untuk membaca do’a sebelum 

belajar, surah Al-Fatihah, surah Al Ikhlas, surah An-Nas, dan surah 

Al-Falaq kemudian peneliti mengenalkan media yang akan 

digunakan yaitu buku iqra setelah itu peneliti mengajak anak untuk 

mengenal simbol dan bunyi huruf hijaiyah yaitu huruf ,أ, ظ   ,   ع

   Selanjutnya peneliti mengajak anak untuk mengenal huruf 

hijaiyah yang ada pada buku iqra lalu anak menyebutkan bunyi 

huruf hijaiyah sesuai dengan huruf awalan pada gambar untuk 

mempermudah anak dalam mengenal huruf hijaiyah.  Setelah kegiatan 

selesai, peneliti memberikan penghargaan kepada anak berupa 

pujian dan motivasi agar lebih baik lagi. Setelah itu, anak membaca 

doa sesudah belajar, doa kebaikan di dunia dan akhirat, doa kedua 

orang tua, doa pulang, serta doa naik kendaraan. 

e. Pertemuan Kelima 

Pemberian treatment pertemuan kelima dilaksanakan pada tanggal 25 

Mei 2024. Adapun rincian kegiatan pemberian perlakuan (treatment) 

hari kelima yaitu peneliti terlebih dahulu menyiapkan media yang 

akan digunakan, kemudian peneliti mengarahkan anak untuk duduk 

di tempatnya masing-masing. Sebelum memulai kegiatan, peneliti 

mengajak anak untuk membaca do’a sebelum belajar, surah Al-

Fatihah, surah Al Ikhlas, surah An-Nas, dan surah Al-Falaq kemudian 
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peneliti mengenalkan media yang akan digunakan yaitu buku buku 

iqra Metode Buku iqra setelah itu peneliti mengajak anak untuk 

mengenal simbol dan bunyi huruf hijaiyah yaitu huruf, ش   س , 

 Selanjutnya peneliti akan mengajak anak untuk mengenal . ز ,ث,

huruf hijaiyah yang ada pada buku iqra lalu anak menyebutkan 

bunyi huruf hijaiyah sesuai dengan huruf awalan pada gambar untuk 

mempermudah anak dalam mengenal huruf hijaiyah.  Setelah kegiatan 

selesai, peneliti memberikan penghargaan kepada anak berupa 

pujian dan motivasi agar lebih baik lagi. Setelah  itu, anak membaca 

doa sesudah belajar, doa kebaikan di dunia dan akhirat, doa kedua 

orang tua, doa pulang, serta doa naik kendaraan. 

3) Pelaksanaan Postest 

Pelaksanaan postest dilakukan tanggal 26 Mei 2024, adapun 

rincian kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat postest 

adalah memberikan tes kepada anak dengan menguji anak satu 

persatu huruf hijaiyah ي-أ. Peneliti terlebih dahulu menyiapkan 

media yang akan digunakan, kemudian peneliti mengkondisikan 

anak untuk duduk ditempatnya masing-masing, Sebelum memulai 

kegiatan, peneliti mengajak anak untuk membaca doa sebelum belajar, 

surah Al fatihah, surah Al Ikhlas, surah An-Nas dan surah Al-Falaq 

kemudian peneilti menanyakan kembali huruf hijaiyah yang sudah 

diajarkan sebelumnya. Setelah kegiatan selesai, peneliti memberikan 
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penghargaan kepada anak berupa pujian dan motivasi agar lebih baik 

lagi. Setelah itu, anak membaca doa sesudah belajar, doa kebaikan di 

dunia dan akhirat, doa kedua orang tua, doa pulang, serta doa naik 

kendaraan. 

Saat anak menyebutkan huruf hijaiyah, peneliti akan 

mengamati kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak dengan 

menilai sesuai indikator yang akan dinilai yaitu kemampuan 

mengenal simbol huruf hijaiyah dan kemampuan mengucapkan bunyi 

huruf hijaiyah dengan benar. Setelah selesai, peneliti memberikan 

pujian atau motivasi agar lebih baik lagi, kemudian anak membaca 

do’a sesudah belajar, do’a kebaikan dunia dan akhirat, do’a kedua 

orang tua, do’a pulang, dan salam. 

Pelaksanaan postest dilakukan sebanyak satu kali yang 

bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah anak setelah diberikan perlakuan. Hasil penelitian mengenai 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak setelah dilakukan 

kegiatan menggunakan media penggunaan buku iqra dimana nilai 

terkecil sebesar 1 dan nilai terbesar sebesar 4 dengan total item 

penyataan sebanyak 4 pernyataan sehingga skor terkecil (nilai 

terkecil x banyak pernyataan = 1 x 4) sama dengan 4 dan skor 

terbesar (nilai terbesar x banyak pernyataan = 4 x 4) sebesar 16. 

                             Berikut disajikan tabel kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak setelah dilakukan kegiatan menggunakan buku iqra. 
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Tabel 4.3 Kemampuan Mengenal huruf Hijaiyah Anak Setelah  Diberi 

Perlakuan pada Kelompok Eksperimen 

 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1 Belum Berkembang (BB) 0 0% 

2 Mulai Berkembang (MB) 0 0% 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 1 16,7% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 5 83,3% 

  6 100% 

                                               Sumber : Anak Diberi Perlakuan Kelompok Eksprimen 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada tes akhir yang 

diberikan pada kelompok eksperimen untuk mengetahui kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak, tidak terdapat anak dengan 

kemampuan mengenal hurufnya masih berada pada kategori belum 

berkembang, dan tidak ada anak yang kemampuan mengenal huruf  

hijaiyahnya masil dalam kategori Mulai Berkembang. 

Terdapat 1 anak yang kemampuan mengenal huruf hijaiyahnya 

dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan dengan presentase 

16,7%, sebab dari 2 indikator yang diujikan yakni kemampuan 

mengenal simbol huruf hijaiyah, kemampuan mengucapkan bunyi 

huruf hijaiyah dengan benar, anak sudah mampu mencapainya tanpa 

bantuan guru. 

Terdapat 5 anak yang kemampuan mengenal huruf hijaiyahnya 

berada pada kategori Berkembang sangat baik dengan presentase 

83.3%, hal ini dikarenakan dari 2 indikator yang diujikan yakni 

kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah, kemampuan 

mengucapkan bunyi huruf hijaiyah dengan benar, anak sudah 

mampu mencapainya tanpa bantuan  guru dan membantu temannya. 
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Tabel 4.4 Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Anak Setelah Diberi                

Perlakuan pada Kelompok Kontrol 

 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1 Belum Berkembang (BB) 0 0% 

2 Mulai Berkembang (MB) 1 16,7% 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2 33,3% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 3 50% 

  6 100% 

                                   Sumber : Anak Diberi Perlakuan Pada Kelompok Kontrol 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada tes akhir yang 

diberikan pada kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak, tidak terdapat anak dengan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyahnya masih berada pada kategori 

Belum Berkembang, terdapat 1 anak yang kemampuan mengenal 

huruf hijaiyanya dalam kategori Mulai Berkembang dengan 

presentase 16,7%, sebab dari 2 indikator yang diujikan yakni 

kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah, kemampuan 

mengucapkan bunyi huruf hijaiyah dengan benar, anak sudah mampu 

mencapainya dengan bantuan guru. Terdapat 2 anak yang 

kemampuan mengenal hurufnya berada pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan dengan presentase 33.3%, hal ini dikarenakan dari 2 

indikator yang diujikan yakni kemampuan mengenal simbol huruf 

hijaiyah, kemampuan mengucapkan bunyi huruf hijaiyah dengan 

benar, anak sudah mampu mencapainya tanpa bantuan guru. 

Terdapat 3 anak yang kemampuan mengenal huruf hijaiyahnya 

berada pada kategori Berkembang sangat baik dengan presentase 

50%, hal ini dikarenakan dari 2 indikator yang diujikan yakni 
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kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah, kemampuan 

mengucapkan bunyi huruf hijaiyah dengan benar, anak sudah mampu 

mencapainya tanpa bantuan guru dan membantu temannya. 

2. Hasil Analisis Penyajian Data 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil nilai 

anak yang diperoleh dari tes awal (pretest) yaitu sebelum diberikan 

kegiatan menggunakan penggunaan buku iqra dan setelah (post test) 

diberi kegiatan menggunakan buku iqra. Data pretest digunakan 

untuk mengetahui kemampuan awal yang menjadi subjek penelitian. 

Sedangkan data post test digunakan untuk mengetahui kemampuan 

akhir juga sebagai acuan untuk mengetahui apakah kegiatan 

menggunakan metode buku iqra memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak usia 5-6 tahun di Tk 

Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia. Adapun kategori penilaian 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, Belum Berkembang 

(BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

dan Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Distribusi kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak pada 

kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa kegiatan 

menggunakan buku iqra dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Anak 

Pada Kelompok Eksperimen 
 

No. Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 9 – 10 0 Belum Berkembang (BB) 0% 

2 11 – 12 0 Mulai Berkembang (MB) 0% 

3 13 – 14 1 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 16,7% 

4 15 – 16 5 Berkembang Sangat Baik (BSB) 83,3% 
 Jumlah   100% 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian pada Kelompok B di TK ABA BORONGUNTIA) 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 6 anak pada 

kelompok eksperiment, tidak terdapat anak dengan skor 9-10 dengan 

kategori belum berkembang. Terdapat 1 anak yang dengan skor 11-

12 dengan presentasi 0% hal ini disebabkan oleh dari 2 indikator 

yang diujikan kepada anak ya itu kemampuan mengenal simbol

 huruf hijaiyah, kemampuan mengucapkan bunyi huruf hijaiyah 

dengan benar, anak belum mampu mencapainya tetapi dengan 

bantuan guru sehingga anak berada pada kategori Mulai 

Berkembang. 

Terdapat 3 anak dengan skor 21-22 dan presentasi 50% hal ini 

disebabkan oleh dari 2 indikator yang diujikan kapada anak yaitu 

kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah, kemampuan 

mengucapkan bunyi huruf hijaiyah dengan benar, anak belum 

mampu mencapainya tanpa bantuan guru anak mampu mencapainya 

sehingga anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan. 

Terdapat 2 anak dengan skor 13-14 dengan presentasi 16,7% 

hal ini karena 2 indikator yang diujikan kepada anak yaitu kemampuan 

mengenal simbol huruf hijaiyah, kemampuan mengucapkan bunyi 
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huruf hijaiyah dengan benar, anak belum mampu mencapainya tanpa 

bantuan guru dan membantu temannya sehingga anak berada pada 

kategori Berkembang Sangat Baik. 

Distribusi kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada kelompok 

kontrol yang mengikuti pembelajaran menggunakan media buku 

buku iqra huruf hijaiyah dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Anak 

pada Kelompok Kontrol 

 

No. Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 6 – 7 0 Belum Berkembang (BB) 0% 

2 8 – 9 1 Mulai Berkembang (MB) 16,7% 

3 10 – 11 2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 33,3% 

4 12 – 13 3 Berkembang Sangat Baik (BSB) 50% 
 Jumlah   100% 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian pada Kelompok B di TK ABA BORONGUNTIA) 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 6 anak, 

masih terdapat 2 anak yang masih memeiliki kemampuan pada 

kategori Belum Berkembang dengan presentasi 0% dengan skor 6-7 

hal ini disebabkan karena dari 2 indikator yang diujikan kepada anak 

yaitu kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah, kemampuan 

mengucapkan bunyi huruf hijaiyah dengan benar, anak belum 

mampu mencapainya meskipun dengan bantuan guru. Terdapat 2 

anak yang berada pada kategori Mulai berkembang dengan 

persentase 16,7% dengan skor 8-9, hal ini disebabkan dari 2 indikator 

yang diujikan kepada anak yaitu kemampuan mengenal simbol 

huruf hijaiyah, kemampuan mengucapkan bunyi huruf hijaiyah 

dengan benar. 
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Terdapat 2 anak dengan persentase 33,3% dengan skor 10-11, 

hal ini disebabkan oleh dari 2 indikator yang diujikan kepada anak 

yaitu kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah, kemampuan 

mengucapkan bunyi huruf hijaiyah dengan benar, anak sudah mampu 

mencapainya meskipun tanpa bantuan guru oleh karena itu, anak 

berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan. Sedangkan tidak 

terdapat anak dengan persentase 50% dengan skor 12-13 dengan 

kategori Berkembang Sangat Baik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa 

peningkatan kemampuan mengenal huruf anak pada kategori Belum 

Berkembang (BB) terdapat 0 anak pada kelompok eksperimen dan 0 

anak pada kelompok kontrol. pada kategori Mulai Berkembang (MB) 

terdapat 0 anak pada kelompok eksperimen dan 1 anak pada 

kelompok kontrol, pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

terdapat 1 anak pada kelompok eksperimen dan 2 anak pada 

kelompok kontrol. Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 6 anak 

pada kelompok eksperimen dan 6 anak pada kolompok kontrol. 

Adapun rata-rata kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak pada 

kelompok ekperimen sebelum dan setelah diberi perlakuan kegiatan 

media penggunaan buku iqra dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.7 Data Analisis Pretest dan Post-test Kemampuan Mengenal Huruf 

Hijaiyah pada Kelompok Eksperimen 

 
Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 6 8 10 9.17 .753 

Posttest Eksperimen 6 14 16 15.50 .837 

Valid N (listwise) 6     

(Sumber: Output SPSS 25) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nlai rata-rata 

kelompok eksperiment sebelum diberikan perlakuan aktivitas media 

buku iqra adalah 9,17, dan setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata 

yang diperoleh adalah 15,50. dengan demikian nilai rata-rata pada 

kelompok eksperimen mengalami peningkatan yaitu 6,33. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa aktivitas media buku iqra 

berpengaruh terhadap kemampuan mengenal huruf hijaiyah. 

Sedangkan rata-rata kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak 

pada kelompok kontrol sebelum dan setelah diberi perlakuan 

menggunakan media buku iqra huruf hijaiyah dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 4.8 Data Analisis Pretest dan Post-test Kemampuan Mengenal Huruf 

Hijaiyah Kelompok Kontrol 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Kontrol 6 7 9 7,83 .753 

Posttest Kontrol 6 8 13 9,50 1.871 

Valid N (listwise) 6     

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan mengenal huruf 

hijaiyah menggunakan media  buku iqra huruf hijaiyah adalah 7,83, 

dan setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 

9,50, dengan demikian nilai rata-rata pada kelompok kontrol 

mengalami sedikit peningkatan yaitu 1,67. Oleh karena itu 

berdasarkan tabel di atas, kelompok eksperimen mengalami kenaikan 

rata-rata yang tinggi sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami 

peningkatan yang lebih kecil sehingga dapat dikatakan tidak ada 

perbedaan nilai sebelum dan setelah diberikannya perlakuan. 

b. Analisis Statistik Non Parametrik 

Uji Wilcoxon Sign Rank Test pada kelompok eksperimen 

digunakan untuk melihat pengaruh dari perlakuan yang diberikan 

yaitu kegiatan metode buku iqra dengan membandingkan dan 

melihat perbedaan antara data pretest dan posttest. Adapun kriteria 

terjadinya perbedaan yaitu apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05, dan 

apabila sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terjadi perbedaan setelah 

diberikan perlakuan. Berikut hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test 

keterampilan bahasa pada kelompok eksperimen. 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test Kemampuan Mengenal                         Huruf 

Anak pada Kelompok Eksperimen 

Test Statisticsa 

 Posttest – Pretest 

Z -2.271b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .023 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 
(Sumber: Output SPSS 25) 

 

Pada tabel 4.9 hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak untuk kelompok eksperimen 

menunjukkan bahwa Zhitung sebesar -2,207 dan nilai sig. sebesar 

0,023 < 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuaan mengenal huruf hijaiyah anak kelompok eksperimen 

sebelum dan setelah diberikannya perlakuan. Selanjutnya, uji 

Wilcoxon Sign Rank Test pada kelompok kontrol digunakan untuk 

melihat pengaruh dari perlakuan yang diberikan yaitu kegiatan 

menggunakan buku buku iqra huruf hijaiyah dengan membandingkan 

dan melihat perbedaan antara data pretest dan post-test. Berikut hasil 

uji Wilcoxon Sign Rank Test kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak pada kelompok kontrol. 

 

 

 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test Kemampuan Mengenal Huruf 

Anak pada Kelompok Kontrol 
Test Statisticsa 
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 Posttest – Pretest 

Z -1.604b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 
(Sumber: Output SPSS 25) 

Tabel 4.10 hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah untuk kelompok kontrol terlihat bahwa 

Zhitung sebesar 1,604 dan nilai sig. sebesar 0,109. Hal ini 

menunjukkan nilai sig. 0,109 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah anak kelompok kontrol sebelum dan setelah 

diberikannya perlakuan. Melalui uji Wilcoxon Sign Rank Test yang 

telah dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dapat ditarik kesimpulan bahwa perlakuan yang diberikan untuk 

kelompok eksperimen berpengaruh terhadap kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah anak, sehingga kegiatan bermain menggunakan buku 

iqra memberikan dampak yang positif dan efektif terhadap 

peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak. 

 

 

 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian uji Wilcoxon Sign Rank Test terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak 

dengan kegiatan menggunakan buku iqra dan anak yang mengikuti kegiatan 

menggunakan buku iqra huruf hijaiyah. Dalam hal ini, rata-rata hasil skor 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak pada kelompok eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata hasil skor kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak pada kelompok kontrol. Dengan adanya perbedaan tersebut, maka dapat 

dilihat bahwa kegiatan menggunakan buku iqra memberikan sumbangsih pada 

peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak. 

Penggunaan buku iqra adalah terbaru cara cepat belajar al-Qur‘an. 

Tujuannya adalah supaya peserta didik cepat menguasai pembelajaran al- 

Qur‘an super cepat dengan yang baik. Buku  ini dikatakan cepat karena 

dibantu oleh gambar yang diperkenalkan huruf hijaiyah kepada peserta didik 

misalnya huruf alif dibaca (۱) ditandai dengan gambar api, huruf (ݕ) ditandai 

dengan gambar balon dan begitu pula dengan huruf lainnya. Sehingga ketika 

peserta didik ditanya tentang nama benda yang ada pada media gambar 

misalnya Api, mereka akan menjawab huruf hijaiyah (۱ ) begitupun huruf 

yang lainnya. 

Huruf Hijaiyah adalah Ejaan Bahasa Arab yang merupakan bahasa asli 

dalam AlQur’an. Pengenalan Huruf hijaiyah merupakan kunci dasar untuk 

mampu membaca Al-Qur’an dan hadis, dan bagi setiap muslim hal tersebut 

sudah menjadi pedoman pokok kehidupan untuk memahaminya. Pengenalan 

huruf hijaiyah pada Anak Usia Dini tidaklah sama dengan mengajar huruf 

hijaiyah pada orang dewasa. Pengenalan huruf hijaiyah pada Anak usia Dini 

dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya bermain sambil belajar, hal 
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ini dilakukan bertujuan untuk menarik perhatian anak. 

Hal ini didukung oleh pernyataan (Carol Seefelt & Barbara A.Wasik, 

2006), bahwa pengertian kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan 

melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda/ciri-ciri dari tanda aksara 

dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi 

bahasa. Suyanto (2005) mengemukakan bahwa dalam upaya mengenalkan 

huruf kepada anak sebaiknya kenalkan dahulu huruf-huruf yang mudah bagi 

anak dan hindari huruf-huruf yang sulit. 

Perbedaan peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disebabkan karena jenis 

kegiatan yang digunakan serta langkah-langkah dalam kegiatan berbeda. Pada 

kegiatan mengenal huruf hijaiyah menggunakan buku iqra  ini lebih banyak 

aktivitas yang membuat anak lebih mudah mengenal huruf hijaiyah sesuai 

gambar dibandingkan dengan kegiatan menggunakan buku iqra huruf 

hijaiyah. Sementara itu, anak yang berada pada kelompok eksperimen tampak 

lebih bersemangat dan tidak mudah merasa bosan karena dalam kegiatan ini 

disertakan gambar yang dapat menarik perhatian anak dibandingkan dengan 

anak yang berada pada kelompok kontrol dengan kegiatan menggunakan buku 

buku iqra                huruf hijaiyah. 

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini dijelaskan dalam skenario 

yang telah dibuat sebelumnya. Dari hasil penelitian kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah anak menunjukkan bahwa kegiatan menggunakan buku iqra 

sangat efektif dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil uji hipotesis yang menggunakan 
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perhitungan uji statistik deskriptif dan uji statistik non parametrik yang mana 

hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata hasil skor kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah anak pada kelas eksperimen sesudah diberi treatment kegiatan 

menggunakan buku iqra terdapat peningkatan atau perubahan yang signifikan 

dibandingkan dengan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak pada kelas 

kontrol. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ada pengaruh kegiatan 

menggunakan buku iqra dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah anak pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 

Borongntia. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Jarwati 

(2012), jurnal dengan judul “Peningkatan Kemampuan Mengenal Hijaiyah 

Dengan Bermain Kartu Hijaiyah Bergambar pada Siswa Kelompok B TK 

Pertiwi Kayumas  I Kecamatan Jatinom Klaten Tahun Ajaran 2012/2013”. 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada kegiatan siklus I, ada 

beberapa hal yang menjadi catatan peneliti baik itu positif atau negatif sebagai 

konsekwensi dari diterapkannya kegiatan permainan kartu bergambar. 

Beberapa catatan negatif yang belum tercapai pada siklus I telah dilakukan 

perbaikan pada siklus II. Dengan demikian terjadi peningkatan yang lebih 

baik. Peningkatan kemampuan mengenal hijaiyah dengan permainan kartu 

bergambar ini semakin baik. Hal ini terlihat dari meningkatnya nilai amat baik 

terhadap kesenangan belajar maupun hasil belajar yang dicapai oleh anak, 

yang mana pada siklus I anak memperoleh nilai rata-rata amat baik 42% dan 

pada siklus II meningkat menjadi 81%. 

  



70 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

          Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak usia 5-6 Tahun Tk 

Aisyiyah Bstanul Atfhal Boronguntia, yang diberi perlakuan metode 

buku iqra membuat anak lebih mudah mengenal huruf hijaiyah. 

2. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak pada kelompok eksperimen 

yang diberi perlakuan penggunaan buku iqra rata-ratanya sebesar 9,17 

pada pretest dan 15,50 pada posttest dengan demikian terjadi peningkatan 

rata-rata sebesar 6,33. Dalam kelompok eksperimen anak berada pada 

kategori BSH dan BSB. Sedangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak pada kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan buku iqra rata-

ratanya sebesar 7,83 pada pretest dan 9,50 pada posttest dengan 

demikian menunjukan adanya sedikit peningkatan rata-rata sebesar 1,67. 

Dalam kelompok kontrol anak berada pada kategori MB, BSH, dan 

BSB. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pada aktivitas menggunakan buku 

buku iqra terhadap kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak pada anak 

usia 5-6 tahun di TK  Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru pemberian media dapat membuat anak lebih semangat 

untuk mengikuti pembelajaran, oleh karena itu penggunaan media 

pembelajaran dapat dioptimalkan pada semester selanjutnya agar 

pembelajaran lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak. Selain itu, ciptakan situasi belajar yang 

menyenangkan agar anak memiliki motivasi  belajar. 

2. Bagi orangtua, memberikan semangat dan motivasi kepada anak agar 

dapat mengembangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti aspek perkembangan anak 

dapat distimulasi dengan kegiatan mengenal huruf hijaiyah dengan 

media  yang lebih kreatif. 
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Lampiran 1 

 
KISI-KISI  

PENGARUH PENGGUNAAN BUKU IQRA TERHADAP KEMAMPUAN  

 MENGENAL   HURUF HIJAIYAH PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN  

DI  TK AISYIYAH BUSTANUL ATFHAL BORONGUNTIA 

 

Variabel Penelitian Indikator  Kreteria 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan  

Mengenal                  Huruf 

Hijaiyah Pada Anak 

1. Kemampuan                           

mengenal simbol 

huruf hijaiyah. 

1. Anak mampu mengenal huruf 

hijaiyah  

2. Anak mampu menyebutkan  

bentuk huruf hijaiyah. 

3. Anak mampu   mengucapkan 

pelafalan huruf hijaiyah 

4. Kemampuan menerapkan   

simbol huruf hijaiyah 

 

2.Kemampun dan 

 menyebutkan 

huruf hijaiyah 

dengan benar. 

1. Anak mampu mengucapkan huruf 

hijaiyah sesuai dengan                                  

makhrajnya. 

2. Anak mampu mengenal pelafalan 

huruf hijaiyah. 

3. Anak mampu mengucapkan 

pelafalan huruf hijaiyah 

4. Kemampuan mengenal simbol 

huruf hijaiyah 
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Lampiran 2 

 

Skenario Kegiatan Penelitian 

 
(Pretest) 

 

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 

bahan dan alat yang akan digunakan pada saat kegiatan, pembelajaran dimulai 

dengan mengikuti rangkaian kegiatan yang menjadi rutinitas di TK Aisyiyah 

Bustanul Atfhal Boronguntia yaitu anak diarahkan untuk berbaris di depan kelas 

untuk melakukan senam bersama dan menyanyikan beberapa lagu serta membaca 

do’a agar anak tidak bosan dan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Setelah kegiatan tersebut anak memasuki kegiatan inti pembelajaran, peneliti 

mengatur tempat duduk dengan membaginya menjadi 2 kelompok, dengan 15 

anak menempati posisi sebelah kanan dan 15 anak menempati posisi sebelah kiri. 

Selanjutnya, peneliti menjelaskan mengenai tema yang akan dipelajari pada hari 

tersebut. 

Pada kegiatan inti, peneliti akan mengenalkan huruf hijaiyah kepada anak 

melalui buku iqra huruf hijaiyah. Kemudian anak mengucapkan huruf hijaiyah 

sesuai dengan yang diajarkan. Saat kegiatan berlangsung, peneliti akan 

mengobservasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak dengan menilai sesuai 

indikator yang akan dinilai yaitu: 

1. Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah. Untuk melihat kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah, peneliti akan mengamati pada saat anak dapat 

membedakan huruf hijaiyah apakah ia mampu mengetahui simbol yang ada 

pada buku iqra. 
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2. Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah dengan benar. Untuk melihat 

kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah, peneliti akan menanyakan 

kepada anak huruf hijaiyah sambil memperhatikan cara pengucapan anak 

apakah ia mampu mengenal bunyi huruf hijaiyah dengan baik. 

    Setelah selesai, peneliti akan menguji anak satu persatu tentang huruf 

hijaiyah yang sudah diajarkan sebelumnya. Kemudian peneliti menanyakan 

anak untuk merapikan kembali tempat duduknya. Pada kegiatan penutup, 

peneliti akan menanyakan perasaan anak selama kegiatan hari ini, 

menginformasikan kegiatan esok hari, membacakan do’a setelah belajar dan 

do’a pulang. 
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Skenario Kegiatan Penelitian (Treatment Pertemuan Pertama) 

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 

bahan dan alat yang akan digunakan pada saat kegiatan, pembelajaran dimulai 

dengan mengikuti rangkaian kegiatan yang menjadi rutinitas di Tk Aisyiyah 

Bustanul Atfhal Boronguntia yaitu anak diarahkan untuk berbaris di depan kelas 

untuk melakukan senam bersama dan menyanyikan beberapa lagu serta membaca 

do’a agar anak tidak bosan dan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Setelah kegiatan tersebut anak memasuki kegiatan inti pembelajaran, peneliti 

mengatur tempat duduk dengan membaginya menjadi 2 kelompok, dengan 6 anak 

menempati posisi sebelah kanan dan 6 anak menempati posisi sebelah kiri. 

Selanjutnya, peneliti menjelaskan mengenai tema yang akan dipelajari pada hari 

tersebut. 

Pada kegiatan inti, anak akan melakukan kegiatan mengenal huruf hijaiyah 

menggunakan buku buku iqra metode buku iqra. Huruf hijaiyah yang akan 

dikenalkan pada anak dipertemuan pertama berjumlah 7 yaitu خ ,ح ,ج ,ن ,ث ,ت ,ݕ. 

Peneliti mengenalkan huruf hijaiyah pada anak menggunakan buku buku iqra 

metode buku iqra dengan memperlihatkan huruf hijaiyah disertai gambar. 

Selanjutnya, peneliti akan mengucapkan lafal simbol huruf hijaiyah sesuai 

gambar yang tertera pada buku iqra , Setelah itu, peneliti menunjukkan 

gambar yang sesuai dengan huruf awalan dengan penyebutan huruf hijaiyah 

untuk mempermudah anak dalam membedakan huruf hijaiyah yang hampir sama. 

Kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk menirukan lafal simbol huruf 

hijaiyah sesuai gambar yang telah dilihat pada buku iqra. 
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Saat kegiatan berlangsung, peneliti akan akan mengobservasi kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak dengan menilai sesuai indikator yang akan dinilai 

yaitu: 

1. Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah. Untuk melihat kemampuan 

mengenal simbol huruf hijaiyah خ ,ح ,ج ,ن ,ث ,ت ,ݕ, peneliti akan mengamati 

anak pada saat menirukan lafal simbol sesuai gambar. 

2. Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah dengan benar. Untuk melihat 

kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah خ ,ح ,ج ,ن ,ث ,ت ,ݕ, peneliti akan 

menanyakan kepada anak mengenai bunyi huruf hijaiyah sesuai gambar 

apakah ia mampu mengetahui atau tidak. 

Setelah selesai, peneliti akan menguji anak satu persatu tentang huruf 

hijaiyah yang sudah diajarkan sebelumnya. Kemudian peneliti 

memerintahkan anak untuk merapikan kembali tempat duduknya. Pada 

kegiatan penutup, peneliti akan menanyakan perasaan anak selama kegiatan 

hari ini, menginformasikan kegiatan esok hari, membacakan do’a setelah 

belajar dan do’a pulang. 
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Skenario Kegiatan Penelitian (Treatment Hari Kedua) 

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 

bahan dan alat yang akan digunakan pada saat kegiatan, pembelajaran dimulai 

dengan mengikuti rangkaian kegiatan yang menjadi rutinitas di TK Aisyiyah 

Bustanul atfhal Boronguntia yaitu anak diarahkan untuk berbaris di depan kelas 

untuk melakukan senam bersama dan menyanyikan beberapa lagu serta membaca 

do’a agar anak tidak bosan dan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Setelah kegiatan tersebut anak memasuki kegiatan inti pembelajaran, 

peneliti mengatur tempat duduk dengan membaginya menjadi 2 kelompok, 

dengan 6 anak menempati posisi sebelah kanan dan 6 anak menempati posisi 

sebelah kiri. Selanjutnya, peneliti menjelaskan mengenai tema yang akan 

dipelajari pada hari tersebut. 

Pada kegiatan inti, anak akan melakukan kegiatan mengenal huruf hijaiyah 

menggunakan buku iqra. Huruf hijaiyah yang akan dikenalkan pada anak 

dipertemuan kedua berjumlah 6 yaitu: ش ,س ,ز ,ر ,ذ ,د. Peneliti mengenalkan huruf 

hijaiyah pada anak menggunakan buku iqra dengan memperlihatkan huruf 

hijaiyah disertai gambar. 

Selanjutnya, peneliti menjelaskan huruf hijaiyah yang berbeda pada hari 

kedua dengan menggunakan  buku iqra . Setelah itu, peneliti menunjukkan 

gambar yang sesuai dengan huruf awalan dengan penyebutan huruf hijaiyah 

untuk mempermudah anak dalam membedakan huruf hijaiyah yang hampir sama. 

Kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk menirukan lafal simbol huruf 

hijaiyah sesuai gambar yang telah dilihat pada  buku iqra. 
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Saat kegiatan berlangsung, peneliti akan akan mengobservasi kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak dengan menilai sesuai indikator yang akan dinilai 

yaitu: 

1. Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah. Untuk melihat kemampuan 

mengenal simbol huruf hijaiyah ش ,س ,ز ,ر ,ذ ,د , peneliti akan mengamati 

anak pada saat menirukan lafal simbol sesuai gambar. 

2. Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah dengan benar. Untuk melihat 

kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah ش ,س ,ز ,ر ,ذ ,د , peneliti akan 

menanyakan kepada anak mengenai bunyi huruf hijaiyah sesuai gambar 

apakah ia mampu mengetahui atau tidak. 

Setelah selesai, peneliti akan menguji anak satu persatu tentang huruf 

hijaiyah yang sudah diajarkan sebelumnya. Kemudian peneliti 

memerintahkan anak untuk merapikan kembali tempat duduknya. Pada 

kegiatan penutup, peneliti akan menanyakan perasaan anak selama kegiatan 

hari ini, menginformasikan kegiatan esok hari, membacakan do’a setelah 

belajar dan do’a pulang. 
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Kegiatan Penelitian (Treatment Hari Ketiga) 

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 

bahan dan alat yang akan digunakan pada saat kegiatan, pembelajaran dimulai 

dengan mengikuti rangkaian kegiatan yang menjadi rutinitas di TK aisyiyah 

Bustanul atfhal Boronguntia yaitu anak diarahkan untuk berbaris di depan kelas 

untuk melakukan senam bersama dan menyanyikan beberapa lagu serta membaca 

do’a agar anak tidak bosan dan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Setelah kegiatan tersebut anak memasuki kegiatan inti pembelajaran, 

peneliti mengatur tempat duduk dengan membaginya menjadi 2 kelompok, 

dengan 6 anak menempati posisi sebelah kanan dan 6 anak menempati posisi 

sebelah kiri. Selanjutnya, peneliti menjelaskan mengenai tema yang akan 

dipelajari pada hari tersebut. 

Pada kegiatan inti, anak akan melakukan kegiatan mengenal huruf hijaiyah 

menggunakan  buku iqra . Huruf hijaiyah yang akan dikenalkan pada anak 

dipertemuan ketiga berjumlah 8 yaitu: ق ,ف ,غ ,ع ,ظ ,ط ,ض ,ص. Peneliti 

mengenalkan huruf hijaiyah pada anak menggunakan buku iqra dengan 

memperlihatkan huruf hijaiyah disertai gambar. 

Selanjutnya, peneliti menjelaskan huruf hijaiyah yang berbeda pada hari 

ketiga dengan menggunakan buku  iqra . Setelah itu, peneliti menunjukkan 

gambar yang sesuai dengan huruf awalan dengan penyebutan huruf 

hijaiyah untuk mempermudah anak dalam membedakan huruf hijaiyah yang 

hampir sama. Kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk menirukan lafal 

simbol huruf hijaiyah sesuai gambar yang telah dilihat pada buku iqra. 
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Saat kegiatan berlangsung, peneliti akan mengobservasi kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak dengan menilai sesuai indikator yang akan dinilai 

yaitu: 

1. Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah. Untuk melihat kemampuan 

mengenal simbol huruf hijaiyah ق ,ف ,غ ,ع ,ظ ,ط ,ض ,ص , peneliti akan 

mengamati anak pada saat menirukan lafal simbol sesuai gambar. 

2. Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah dengan benar. Untuk melihat 

kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah ق ,ف ,غ ,ع ,ظ ,ط ,ض ,ص , 

peneliti akan menanyakan kepada anak mengenai bunyi huruf hijaiyah sesuai 

gambar apakah ia mampu mengetahui atau tidak. 

Setelah selesai, peneliti akan menguji anak satu persatu tentang huruf   

hijaiyah yang sudah diajarkan sebelumnya. Kemudian peneliti memerintahkan 

anak untuk merapikan kembali tempat duduknya. Pada kegiatan penutup, peneliti 

akan menanyakan perasaan anak selama kegiatan hari ini, menginformasikan 

kegiatan esok hari, membacakan do’a setelah belajar dan do’a pulang. 
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Skenario Kegiatan Penelitian (Treatment Hari Keempat) 

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 

bahan dan alat yang akan digunakan pada saat kegiatan, pembelajaran dimulai 

dengan mengikuti rangkaian kegiatan yang menjadi rutinitas di TK Aisyiyah 

Bustanul Atfhal Boronguntia yaitu anak diarahkan untuk berbaris di depan kelas 

untuk melakukan senam bersama dan menyanyikan beberapa lagu serta membaca 

do’a agar anak tidak bosan dan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Setelah kegiatan tersebut anak memasuki kegiatan inti pembelajaran, peneliti 

mengatur tempat duduk dengan membaginya menjadi 2 kelompok, dengan 6 anak 

menempati posisi sebelah kanan dan 6 anak menempati posisi sebelah kiri. 

Selanjutnya, peneliti menjelaskan mengenai tema yang akan dipelajari pada hari 

tersebut. 

Pada kegiatan inti, anak akan melakukan kegiatan mengenal bunyi huruf 

hijaiyah dengan benar menggunakan buku buku iqra metode buku iqra. Huruf 

hijaiyah yang akan dikenalkan pada anak dipertemuan keempat berjumlah 4 yaitu: 

 Peneliti mengenalkan huruf hijaiyah yang hampir sama bunyinya pada .أ,ع ,ص, ظ

anak menggunakan buku iqra dengan memperlihatkan huruf hijaiyah disertai 

gambar agar anak mampu mengucapkan huruf hijaiyah sesuai makhrajnya.     

Kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk mengucapkan huruf hijaiyah sesuai 

gambar buku iqra.
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Saat kegiatan berlangsung, peneliti akan mengobservasi kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak dengan menilai sesuai indikator yang akan dinilai 

yaitu: 

1. Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah. Untuk melihat kemampuan 

mengenal simbol huruf hijaiyah أ,ع ,ص ,ظ. peneliti akan mengamati anak 

pada saat membedakan huruf hijaiyah. 

2. Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah dengan benar. Untuk melihat 

kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah أ ,ع ,ص , ظ, peneliti akan 

menanyakan kepada anak mengenai bunyi huruf hijaiyah sesuai gambar 

apakah ia mampu mengetahui atau tidak. 

Setelah selesai, peneliti akan menguji anak satu persatu tentang huruf 

hijaiyah yang sudah diajarkan sebelumnya. Kemudian peneliti 

memerintahkan anak untuk merapikan kembali tempat duduknya. Pada 

kegiatan penutup, peneliti akan menanyakan perasaan anak selama kegiatan 

hari ini, menginformasikan kegiatan esok hari, membacakan do’a setelah 

belajar dan do’a pulang. 
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Skenario Kegiatan Penelitian (Treatment Hari Kelima) 

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 

bahan dan alat yang akan digunakan pada saat kegiatan, pembelajaran dimulai 

dengan mengikuti rangkaian kegiatan yang menjadi rutinitas di TK Aisyiyah 

Bustanul Aatfhal Boronguntia yaitu anak diarahkan untuk berbaris di depan kelas 

untuk melakukan senam bersama dan menyanyikan beberapa lagu serta membaca 

do’a agar anak tidak bosan dan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Setelah kegiatan tersebut anak memasuki kegiatan inti pembelajaran, 

peneliti mengatur tempat duduk dengan membaginya menjadi 2 kelompok, 

dengan 6 anak menempati posisi sebelah kanan dan 6 anak menempati posisi 

sebelah kiri. Selanjutnya, peneliti menjelaskan mengenai tema yang akan 

dipelajari pada hari tersebut. 

Pada kegiatan inti, anak akan melakukan kegiatan mengenal bunyi huruf 

hijaiyah dengan benar menggunakan buku iqra. Huruf hijaiyah yang akan 

dikenalkan pada anak dipertemuan keempat berjumlah 4 yaitu: ش ,س ,ز ,ث. 

Peneliti mengenalkan huruf hijaiyah yang hampir sama bunyinya pada anak 

Saat kegiatan berlangsung, peneliti akan mengobservasi kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak dengan menilai sesuai indikator yang akan dinilai 

yaitu: 

1. Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah. Untuk melihat kemampuan 

mengenal simbol huruf hijaiyah ش ,س ,ز ,ث peneliti akan mengamati anak 

pada saat membedakan huruf hijaiyah sesuai bentuk dan bunyi. 
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2. Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah dengan benar. Untuk melihat 

kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah ش ,س ,ز , ث peneliti akan 

menanyakan kepada anak mengenai bunyi huruf hijaiyah sesuai gambar 

apakah ia mampu mengetahui atau tidak. 

          Setelah selesai, peneliti akan menguji anak satu persatu tentang huruf 

hijaiyah yang sudah diajarkan sebelumnya. Kemudian peneliti 

memerintahkan anak untuk merapikan kembali tempat duduknya. Pada 

kegiatan penutup, peneliti akan menanyakan perasaan anak selama kegiatan 

hari ini, menginformasikan kegiatan esok hari, membacakan do’a setelah 

belajar dan do’a pulang. 
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Skenario Kegiatan Penelitian                            (Post-test) 

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 

bahan dan alat yang akan digunakan pada saat kegiatan, kegiatan ini dimulai dengan 

mengikuti rangkaian kegiatan yang menjadi rutinitas di TK Aisyiyah Bustanul 

Atfhal Boronguntia yaitu anak diarahkan untuk berbaris di depan kelas untuk 

senam bersama dan menyanyikan beberapa lagu serta membaca do’a agar anak 

tidak bosan dan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Setelah kegiatan tersebut anak memasuki kegiatan inti pembelajaran, peneliti 

mengatur tempat duduk anak dengan membaginya menjadi 2 kelompok, dengan 6 

anak menempati posisi sebelah kanan dan 6 anak menempati posisi sebelah kiri. 

Setelah itu peneliti menjelaskan kepada anak mengenai tema yang akan dipelajari 

pada hari tersebut. Pada kegiatan inti, anak akan melafalkan huruf hijaiyah dan 

mengenal huruf hijaiyah dengan benar. 

Saat kegiatan berlangsung, peneliti akan mengobservasi kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak dengan menilai sesuai indikator yang akan dinilai 

yaitu: 

1. Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah.  

        Untuk melihat kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah anak, peneliti 

akan mengamati pada saat anak dapat membedakan huruf hijaiyah apakah ia 

mampu mengetahui simbol baik yang ada pada buku iqra huruf hijaiyah 

. 
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2. Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah .  

Untuk melihat  kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah, peneliti 

akan menanyakan kepada anak huruf hijaiyah sambil memperhatikan cara 

pengucapan anak apakah ia mampu mengenal bunyi huruf hijaiyah dengan 

benar atau tidak.  Setelah selesai, peneliti akan menguji anak satu persatu tentang 

huruf                                                                                hijaiyah yang sudah diajarkan sebelumnya. Kemudian peneliti memerintahkan 

anak untuk merapikan kembali tempat duduknya. Pada kegiatan penutup, peneliti 

akan menanyakan perasaan anak selama kegiatan hari ini, menginformasikan 

kegiatan esok hari, membacakan do’a setelah belajar dan do’a pulang. 
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Lampiran 3 

 

                   PENGARUH PENGGUNAAN BUKU IQRA       

TERHADAP KEMAMPUAN MENGENAL HURUF  

     HIJAIYAH PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI   TK       

AISYIYAH BUSTANUL ATFHAL BORONGUNTIA 
 

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom skor penilaian sesuai 
peningkatan kemampuan bahasa anak 

usia 5-6 tahun, dengan kriteria: 
 

 

 

 
NO 

 

 
 

 NAMA  

ANAK 

  INDIKATOR  

 
 

JUMLAH 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada 
Anak 

 

Kemampuan mengenal 

simbol huruf 

hijaiyah 

 
Kemampuan mengenal bunyi huruf 

hijaiyah dengan benar 

Nilai  Nilai Nilai Nilai  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Na  √     √   √   √    8 

2 Gi    √   √     √   √   10 

3 Ti  √ √  √    √    √    5 

4 Ha   √  √    √    √    6 

5 Fa  √   √    √    √    5 

6 Fi   √  √    √    √    6 

 
 

40 

 
Keterangan : 

 

BB : Belum Berkembang (1-6) 

MB : Mulai Berkembang (6-10) 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan (10-15) 

BSB : Berkembang Sangat Baik (20-28) 
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Keterangan  

Indikator 1: Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah 

  Nilai       1: Anak mampu mengenal huruf hijaiyah 

  

 Nilai         2 : Anak mampu membedakan huruf hijaiyah  

 Indikator 2: Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah  

Nilai       1 : Anak mampu mengucapkan huruf  hijaiyah sesuai dengan  

makhrajnya 

Nilai     2:  Anak mampu mengenal pelafalan huruf hijaiyah 
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RUBRIK PENILAIAN 

 

 
a. Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah. 
 

BB : Jika anak belum mampu mengenal simbol 1-6  huruf hijaiyah  

MB 
  : Jika anak mampu mengenal simbol 01-6  huruf hijaiyah. 

BSH : Jika anak mampu mengenal simbol 10-15 huruf hijaiyah 

BSB : Jika anak mampu mengenal simbol 20-28 huruf hijaiyah 

 

b. Kemampuan  menyebutkan  huruf  hijaiyah  

      BB       : Jika anak belum mampu membedakan bentuk huruf hijaiyah. 

      MB      : Jika anak belum mampu mengucapkan huruf hijaiyah. 

BSH    : Jika anak mampu melafalkan bentuk huruf hijaiyah.  

BSB    : anak mampu mengucapkan bentuk huruf hijaiyah. 
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Lampiran 4 
 

Daftar Nama Anak Didik Kelas Eksperimen 

 

No. Nama Anak Kelompok L/P 

1 Na B P 

2 Gi B P 

3 Ti B P 

4 Ha B L 

5 Fa B L 

6                  Fi B P 

 

Daftar Nama Anak Didik Kelas Kontrol 

 

No. Nama Anak Kelompok L/P 

1 Ad B L 

2 Ab B L 

3 Yu B P 

4 Us B P 

5 Al B P 

6 Wa B L 



88 

 

Lampiran 5 
 

DATA HASIL PENELITIAN   

KELOMPOK EKSPERIMEN 

(Pretest) 
 
 

 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA ANAK 

INDIKATOR  

 

 

JUMLAH 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak 

 
Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah 

 
Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah  

Nilai Nilai Nilai Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Na   √   √    √    √   9 

2 Gi   √   √     √   √   10 

3 Ti  √    √    √    √   8 

4 Ha  √    √     √   √   9 

5 Fa   √   √     √   √   10 

6    Fi  √     √   √    √   9 

 55 
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DATA HASIL PENELITIAN 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

(Postest) 
 
 

 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA ANAK 

INDIKATOR  

 

 

JUMLAH 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak 

 
Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah 

 
Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah  

Nilai Nilai Nilai Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Na    √    √   √     √ 15 

2 Gi    √    √    √    √ 16 

3 Ti    √   √    √     √ 14 

4 Ha    √    √    √    √ 16 

5 Fa    √    √    √    √ 16 

6 Fi    √      √       √       √       √          √              16 

 93 
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DATA HASIL PENELITIAN  

KELOMPOK KONTROL  

(Pretest) 
 
 

 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA ANAK 

INDIKATOR  

 

 

JUMLAH 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak 

 
Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah 

 
Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah  

Nilai Nilai Nilai Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Na  √    √    √        √    7 

2 Gi  √    √      √     √   6 

3 Ti  √    √         √        √    7 

4 Ha  √        √     √  √      √    7 

5 Fa        √   √         √    √  9 

6 Fi  √   √    √    √    5 

 41 
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DATA HASIL PENELITIAN  

 

KELOMPOK KONTROL  

 

(Postest) 
 
 

 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA ANAK 

INDIKATOR  

 

 

JUMLAH 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak 

 
Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah 

 
Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah  

Nilai Nilai Nilai Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Na      
√ 

   √    √   √     7 
 

2 Gi  √    √     √     √   6 

3 Ti  √      √    √   √    7 

4 Ha   √    √      √     √   7 

5 Fa  √    √   √          √     √    9 

6 Fi  √      √        √       √    5 

 41 
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Lampiran 6 

PENYAJIAN DATA 

 

Kelompok Eksperimen 

 

Hasil data penelitian kelompok eksperimen tentang kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah anak dari 6 anak adalah 15, 16, 14, 16, 16, 16 

a. Rata-rata (X) = ∑ 𝒙 
𝒏 

= 𝟗𝟑 = 15,5 
6 

b. Rentang (R) = 16 – 14 = 2 

c. Banyak kelas (k) = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 6 
 

= 1 + (3,3) 0,77 

= 1 + 2,541 

= 3,541 = 4 

d. Panjang kelas (i) = R/k 

= 2/4 

= 0,5 = 1 

e. Tabel Distribusi Frekuensi 
 

Nilai 
Frekuensi 
Absolut (f) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Presentase Kategori 

9 – 10 - - 0% Belum Berkembang (BB) 

11 – 12 - - 0% Mulai Berkembang (MB) 

13 – 14 1 1 16,7% 
Berkembang Sesuai Harapan 
                                (BSH) 

15 – 16 5 6 83,3% 
Berkembang Sangat Baik 
                                (BSB) 

Jumlah   100%  

 

f. Median (Me) 
 

(7) = 3,5 (data ke 3,5) 
 

14, 15, 16, 16, 16, 16, maka Me = 16 
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Kelompok Kontrol 

 

Hasil data penelitian kelompok kontrol tentang kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah anak dari 6 anak adalah 7, 6, 7, 7, 9, 5 

a. Rata-rata (X) = ∑ 𝒙 = 
41 

= 9,5 
𝒏 𝟔 

b. Rentang (R) = 13 – 8 = 5 

c. Banyak kelas (k) = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 6 
 

= 1 + (3,3) 0,77 

= 1 + 2,541 

= 3,541 = 4 

d. Panjang kelas (i) = R/k 

= 5/4 

= 1,25 = 1 

e. Tabel Distribusi Frekuensi 
 

Nilai 
Frekuensi 
Absolut (f) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Presentase Kategori 

6 – 7 - - 0% Belum Berkembang (BB) 

8 – 9 4 4 66,6%  Mulai Berkembang     (MB) 

10 – 11 1 5 16,7% 
 Berkembang Sesuai Harapan 
                                    (BSH) 

12 – 13 1 6 16,7% 
 Berkembang Sangat Baik 

                            (BSB) 

Jumlah   100%  

 
f. Median (Me) 
 

 

(7) = 3,5 (data ke 3,5) 
 

8, 8, 9, 9, 10, 13, maka Me = 9 
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Lampiran 7 
 

 
Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah 

Eksperimen .392 6 .004 .701 6 .006 

Kontrol .272 6 .187* .815 6 .080 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
(Sumber: Output SPSS 25) 

Data di atas menunjukkan bahwa nilai sig. pada kelompok kontrol 

ialah 0,080 yang mana lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan data 

berdistribusi normal. Pada kelompok eksperimen nilai sig. sebesar 0,006 

yang mana lebih kecil dari 0.05 sehingga data berdistribusi normal. Maka 

dari itu, dilakukanlah analisis menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Test. 
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RUPLIK PENILAIAN 

c. Anak mampu mengenal simbol huruf hijaiyah  

BB : Jika anak belum mampu mengenal simbol 1-6 huruf  hijaiyah 

MB : Jika anak mampu mengenal simbol 6-10 huruf  hijaiyah  

BSH : Jika anak mampu mengenal simbol 10-15 huruf  hijaiyah  

BSB : Jika anak mampu mengenal simbol 20-28 huruf  hijaiyah   

 

d. Kemampuan Menyebutkan  huruf  hijaiyah  

BB : Jika anak belum mampu mengucapkan bentuk huruf       

hijaiyah  

MB : Jika anak mampu melafalkan bentuk huruf hijaiyah  

BSH : Jika anak mampu menyebutkan bentuk huruf hijaiyah.  

BSB : Anak mampu mengenal bentuk huruf hijaiyah .  

BB : Belum Berkembang (1-6) 

MB : Mulai Berkembang (6-10) 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan (10-15) 

BSB : Berkembang Sangat Baik (20-28) 

 

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian, penelitian terlebih dahulu 

menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan pada saat kegiatan, 

pembelajaran dimulai dengan mengikuti rangkaian kegiatan yang 

menjadi rutinitas di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal Boronguntia yaitu 

anak diarahkan untuk berbaris di depan kelas untuk melakukan senam 
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bersama dan menyanyikan beberapa lagu serta membaca do’a agar anak 

tidak bosan dan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

 Setelah kegiatan tersebut anak memasuki kegiatan inti 

pembelajaran, peneliti mengatur tempat duduk dengan membaginya 

menjadi 2 kelompok, dengan 15 anak menempati posisi sebelah kanan 

dan 15 anak menempati posisi sebelah kiri. Selanjutnya, peneliti 

menjelaskan mengenai tema yang akan dipelajari pada hari tersebut. 

 Pada kegiatan inti, anak akan melakukan kegiatan mengenal 

huruf hijaiyah menggunakan buku iqra. Huruf hijaiyah yang akan 

dikenalkan pada anak dipertemuan pertama berjumlah 7 yaitu ث ,ت ,ݕ, 

 Peneliti mengenalkan huruf hijaiyah pada anak menggunakan .خ ,ح ,ج ,ن

buku iqra dengan              memperlihatkan huruf hijaiyah disertai gambar. 

 Selanjutnya, peneliti akan mengucapkan lafal simbol huruf 

hijaiyah sesuai gambar yang tertera pada buku iqra , Setelah itu, peneliti 

menunjukkan gambar yang sesuai dengan huruf awalan dengan 

penyebutan huruf hijaiyah untuk mempermudah anak dalam 

membedakan huruf hijaiyah. Kemudian anak-anak diberi kesempatan 

untuk menirukan lafal simbol huruf hijaiyah sesuai gambar yang telah 

dilihat pada buku iqra . 
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Saat kegiatan berlangsung, peneliti akan akan mengobservasi 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak dengan menilai sesuai 

indikator yang akan dinilai yaitu: 

1. Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah. Untuk melihat 

kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah خ ,ح ,ج ,ن ,ث ,ت ,ݕ, 

peneliti akan mengamati anak pada saat menirukan lafal simbol 

sesuai gambar. 

2. Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah dengan benar. Untuk 

melihat kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah ج ,ن ,ث ,ت ,ݕ, 

 peneliti akan menanyakan kepada anak mengenai bunyi huruf ,خ ,ح

hijaiyah sesuai gambar apakah ia mampu mengetahui atau tidak. 

    Setelah selesai, peneliti akan menguji anak satu persatu 

tentang huruf hijaiyah yang  sudah diajarkan sebelumnya. 

Kemudian peneliti memerintahkan anak untuk merapikan kembali 

tempat duduknya. Pada kegiatan penutup, peneliti akan 

menanyakan perasaan anak selama kegiatan hari ini, 

menginformasikan kegiatan esok hari, membacakan do’a setelah 

belajar dan do’a pulang. 

3. Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah dengan benar. 

                       Anak mampu mengucapkan huruf hijaiyah sesuai dengan   

makhrajnya. 
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BB:  Jika anak belum mampu mengenal huruf hijaiyah sesuai 

dengan                             makhrajnya. 

MB:  Jika anak mampu mengenal huruf hijaiyah sesuai dengan                                        

makhrajnya . 

BSH:  Jika anak mampu mengucapkan huruf hijaiyah sesuai 

dengan                                    makhrajnya.                                         

BSB:  Jika anak mampu mengucapkan huruf hijaiyah sesuai 

dengan  makhrajnya.                         

BB : Belum Berkembang (1-5) 

MB : Mulai Berkembang (6-10) 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan (10-15) 

BSB : Berkembang Sangat Baik (20-28) 

 

4. Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah. Untuk melihat 

kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah anak, peneliti akan 

mengamati pada saat anak dapat mengenal huruf hijaiyah apakah ia 

mampu mengetahui simbol baik yang ada pada buku iqra huruf 

hijaiyah. 



100  

 

5. Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah dengan benar. Untuk 

melihat kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah, peneliti akan 

menanyakan kepada  anak huruf hijaiyah sambil memperhatikan 

cara pengucapan anak apakah ia mampu mengenal bunyi huruf 

hijaiyah dengan benar atau tidak. 

Setelah selesai, peneliti akan menguji anak satu persatu 

tentang huruf   hijaiyah yang sudah diajarkan sebelumnya.  

Kemudian peneliti memerintahkan           anak untuk merapikan kembali 

tempat duduknya. Pada kegiatan penutup, peneliti akan  

menanyakan perasaan anak selama kegiatan hari ini, 

menginformasikan kegiatan esok hari, membacakan do’a setelah 

belajar dan do’a pulang. Anak mampu mengenal pelafalan huruf 

hijaiyah. 
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DATA HASIL PENELITIAN KELOMPOK EKSPERIMEN 

(Pretest) 

 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

ANAK 

INDIKATOR  

 

 

JUMLAH 

Kemampuan Mengenal Huruf  Hijaiyah Pada Anak 

 

Kemampuan mengenal simbol 

huruf hijaiyah 

 

Kemampuan mengenal bunyi huruf 

hijaiyah  

Nilai Nilai Nilai Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Na  √    √    √   √    7 

2 Gi  √    √   √     √   6 

3 Ti  √    √    √   √    7 

4 Ha  √    √   √     √   7 

5 Fa   √   √     √  √    9 

6 Fi  √   √    √    √    5 

 41 

Keterangan : 

BB : Belum Berkembang (1-5) 

MB : Mulai Berkembang (6-10) 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan (10-15) 

BSB : Berkembang Sangat Baik (20-28) 

Keterangan  

Indikator 1: Kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah  

Nilai         1 : Anak mampu mengenal huruf hijaiyah  

            Nilai         2 : Anak mampu mengenal bentuk huruf  

       hijaiyah   

Indikator 2: Kemampuan mengenal bunyi huruf hijaiyah   

            Nilai        1 : Anak mampu mengucapkan huruf hijaiyah sesuai dengan  

makhrajnya 

            Nilai        2 : Anak mampu mengenal pelafalan huruf hijaiyah                            
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Daftar Nama Anak Didik Kelas Eksperimen 

 

No. Nama Anak Kelompok L/P 

1 Na B P 

2 Gi B P 

3 Ti B P 

4 Ha B L 

5 Fa B L 

6 Fi B L 

7 Fa B L 

8 Wa B L 

 

                              Daftar Nama Anak Didik Kelas Kontrol 

 

No. Nama Anak Kelompok L/P 

1 Ad B L 

2 Ab B L 

3 Yu B P 

4 Us B P 

5 Al B P 

6 Hi B P 

7 Fa B L 

8 Wa B L 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

 

 

Tema : Belajar Mengenal  Huruf Hijaiyah 

 

Sub Tema : Belajar Al-Quran 

 

Sub-Sub Tema : Mengenal Huruf Hijaiyah 

 

Durasi : 3 hari 

 

Hari : 1 

 

Alur Kegiatan Alat dan Bahan 

Pembukaan  1. Pada bagian ini anak 

didik diajak untuk 

melakukan kegiatan 

pembiasaan rutin harian, 

yaitu melakukan baris-

berbaris di depan kelas, 

mengucapkan salam, doa 

dan menyanyi lagu mars 

sekolah. 

2. Siswa juga diajak untuk 

memeriksa kebersihan 

kuku, kebersihan gigi, 

kerapian rambut dan 

kerapian pakaian. 

 

Video  

  

 

 

Inti 1. Siswa membuat karya 

kreatif dan melakukan 

aneka aktivitas dengan 

tema Belajar Asyik 

Mengenal  Huruf 

Hijaiyah.  

2. Menggunakan media 

bergambar aneka huruf 

hijaiyah, ajak anak-anak 

didik bermain tebak-

tebakan dan melakukan 

permainan lainnya. 

3. Ajak para siswa secara 

berkelompok untuk 

menyusun kata untuk 

menyusun huruf-huruf 

hijaiyah menjadi kata-

Mewarnai, 

Mengunting, 

Menempel Huruf 

Hijaiyah, Buku 

buku iqra 
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kata sederhana. 

4. Dengan media 

gambar,ajak para siswa 

menebak gambar huruf 

hijaiyah yangb 

ditunjukkan. 

Penutup 1. Guru menanyakan 

perasaan anak selama 

kegiatan hari ini 

menginformasikan 

kegiatan esok hari, 

2. Membacakan do’a 

setelah belajar dan do’a 

pulang. 

3. Anak mampu 

membedakan pelafalan 

huruf hijaiyah yang 

hampir sama. 

 

             

            Hari : 2 

 

             

Alur Kegiatan Alat dan Bahan 

Pembukaan  1. Pada bagian ini anak 

didik diajak untuk 

melakukan kegiatan 

pembiasaan rutin harian, 

yaitu melakukan baris-

berbaris di depan kelas, 

mengucapkan salam, doa 

dan menyanyi lagu mars 

sekolah. 

2. Siswa juga diajak untuk 

memeriksa kebersihan 

kuku, kebersihan gigi, 

kerapian rambut dan 

kerapian pakaian. 

 

Video  

  

 

 

Inti 1. Siswa membuat karya 

kreatif dan melakukan 

aneka aktivitas dengan 

tema Belajar Asyik 

Mengenal  Huruf 

Hijaiyah.  

2. Menggunakan media 

bergambar aneka huruf 

Mewarnai,Mengunting, 

MenempelHuruf 

Hijaiyah, Buku buku 

iqra 
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hijaiyah, ajak anak-anak 

didik bermain tebak-

tebakan dan melakukan 

permainan lainnya. 

3. Ajak para siswa secara 

berkelompok untuk 

menyusun kata untuk 

menyusun huruf-huruf 

hijaiyah menjadi kata-

kata sederhana. 

4. Dengan media 

gambar,ajak para siswa  

menebak gambar huruf 

hijaiyah yangb 

ditunjukkan. 

Penutup 1. Guru menanyakan 

perasaan anak selama 

kegiatan hari ini 

menginformasikan 

kegiatan esok hari,  

2. Membacakan do’a 

setelah belajar dan do’a 

pulang.  

3. Anak mampu 

membedakan pelafalan 

huruf hijaiyah yang 

hampir sama. 

 

 

Hari : 3 

 

Alur Kegiatan Alat dan Bahan 

Pembukaan  1. Pada bagian ini anak 

didik diajak untuk 

melakukan kegiatan 

pembiasaan rutin harian, 

yaitu melakukan baris-

berbaris di depan kelas, 

mengucapkan salam, doa 

dan menyanyi lagu mars 

sekolah. 

2. Siswa juga diajak untuk 

memeriksa kebersihan 

kuku, kebersihan gigi, 

kerapian rambut dan 

kerapian pakaian. 

 

Video  
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Inti 1. Siswa membuat karya 

kreatif dan melakukan 

aneka aktivitas dengan 

tema Belajar Asyik 

MengenalHuruf  

Hijaiyah.  

2. Menggunakan media 

bergambar aneka huruf 

hijaiyah, ajak anak-anak 

didik bermain tebak-

tebakan dan melakukan 

permainan lainnya. 

3. Ajak para siswa secara 

berkelompok untuk 

menyusun kata untuk 

menyusun huruf-huruf 

hijaiyah menjadi kata-

kata sederhana. 

4. Dengan media 

gambar,ajak para siswa  

menebak gambar huruf 

hijaiyah yang 

ditunjukkan. 

Mewarnai,Mengunting, 

MenempelHuruf 

Hijaiyah, Buku buku 

iqra 

Penutup 1. Guru menanyakan 

perasaan anak selama 

kegiatan hari ini 

menginformasikan 

kegiatan esok hari,  

2. Membacakan do’a 

setelah belajar dan do’a 

pulang.  

3. Anak mampu 

membedakan pelafalan 

huruf hijaiyah yang 

hampir sama. 
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Lampiran 8 
 

Dokumentasi Kegiatan 
 

Kelompok Eksperimen   
 

Pengenalan Buku iqra kepada anak 

 

 Anak membedakan huruf hijaiyah 

 
Mengenal huruf hijaiyah sesuai 

dengan mukhrajnya 

 

Anak menyebutkan huruf hijaiyah 

berulang kali 

 
  

 

  

 

Pengenalan poster Anak mulai menyebutkan huruf 

hijaiyah sesuai gambar 
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Anak membedakkan huruf hijaiyah yang 

hampir sama 
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